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ABSTRAK 
  
Hanifah Nur Dwi Apriyani, 2019, Implementasi Penggunaan Media Papan 
Flanel Untuk Mengenal Huruf Dalam Aktivitas Bermain Pada Anak Kelompok B 
Di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020, Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
  
Pembimbing    : Dr. Subar Junanto, S.Pd., M.Pd.  
Kata Kunci      : Papan Flanel, Mengenal Huruf, Aktivitas Bermain  
  
Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan dalam mengenal 
huruf di kelompok B. Penggunaan media papan flanel menjadi media yang dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak dari mengenal huruf sampai 
mengungkapkan sebuah kata. Melalui media tersebut dapat melatih anak dalam 
mengeja kata untuk persiapan membaca anak kelak. Dari hasil observasi 
penggunaan media papan flanel tersebut ditemukan anak yang sudah mampu 
mengeja kata secara lancar, anak dapat menyebutkan kosakata yang benar, dan 
anak dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. Tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan 
media papan flanel untuk mengenal huruf dalam aktivitas bermain pada anak 
kelompok B1 di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
bertempat di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta  yang dilaksanakan kurang  lebih 
4 bulan terhitung dari bulan Juni – September 2019. Subyek dalam penelitian ini 
adalah guru pada Kelompok B1. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, dan Guru kelas B1 di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data digunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Kemudian data dianalisis menggunakan analisis 
model interaksi dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian penggunaan media papan flanel untuk mengenal huruf di 
TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta adalah guru melakuan 3 tahapan yaitu: (1) 
langkah persiapan guru merencanakan proses pembelajaran dengan menyusun 
RPPH terlebih dahulu. (2) langkah kedua adalah kegiatan inti, dalam kegiatan inti 
penyampaian materi pembelajaran dilakukan secara runtut melalui langkah-
langkah bermain papan flanel yaitu memasangkan gamabar dengan kata. (3) 
penilaian, penilaian yang digunakan di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta ini 
adalah menggunakan model checklist dengan memberikan nilai angka (1-4) pada 
setiap kolom dari masing-masing anak yang disesuaikan dengan tingkat masing-
masing perkembangan dari anak.   
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ABSTRACT 
 
Hanifah Nur Dwi Apriyani, 2019, Implementation of the Use of Flannel Board 
Media to Recognize Letters in Play Activities in Group B Children in TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta Academic Year 2019/2020, Department of Early Childhood 
Islamic Education, Faculty of Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor  : Dr.  Subar Junanto, S.Pd., M.Pd.   
Keywords  : Flannel Board, Know Your Letters, Play Activity. 
 
This research was conducted because of problems in recognizing letters in 
group B. The use of the media of flannel boards became a medium that could 
improve children's language skills from recognizing letters to expressing a word.  
Through these media can train children in spelling words in preparation for 
reading children later.  From the observations of the use of the flannel board 
media, it was found that children who were able to spell words smoothly, children 
could say the correct vocabulary, and children could answer questions from the 
teacher.  The aim of this research is to find out the implementation of the use of 
the media of flannel boards to recognize letters in the play activities of children in 
group B1 in TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. 
 
This research is a descriptive qualitative research.  This study was located 
in Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Kindergarten which was conducted 
approximately 4 months from June to September 2019. The subjects in this study 
were teachers in Group B1.  While the informants in this study were the principal, 
and the class B1 teacher at TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta.  Data collection is 
done by the method of observation, interviews and documentation.  To determine 
the validity of the data used triangulation techniques and triangulation 
techniques.  Then the data were analyzed using an interaction model analysis with 
three stages namely data reduction, data presentation and drawing conclusions.   
 
The results of the study of the use of flannel board media to recognize 
letters in Aisyiyah Nusukan 1 Kindergarten Surakarta are teachers doing 3 
stages, namely: (1) the teacher's preparation steps to plan the learning process by 
preparing the RPPH first.  (2) the second step is the core activity, in the core 
activity the delivery of learning material is carried out coherently through the 
steps of playing the flannel board that is pairing gamabar with words.  (3) 
assessment, the assessment used in Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Kindergarten is 
to use a checklist model by giving numerical values (1-4) in each column of each 
child that is adjusted to the level of each child's development. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang  
Anak adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan 
dan perkembangan secara khas yang tidak bisa disamakan dengan orang 
dewasa. Pada proses pertumbuhan dan perkembangannya anak memiliki sifat 
egosentris, memiliki rasa ingin tahu yang besar, unik, senang berimajinasi, 
dan merupakan masa yang paling potensial untuk belajar. Pada masa ini 
proses pertumbuhan dan perkembangan anak berada dalam masa keemasan 
di sepanjang rentang usia perkembangan manusia.  
Menurut Mulyasa (2012:20) anak usia dini merupakan individu yang 
berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan 
usianya. Anak usia dini adalah anak yang sedang mengalami pertumbuhan 
dan perkembangannya secara individual yang dipengaruhi oleh stimulus 
yang didapatkan anak baik dari dalam maupun dari luar.  
Anak usia dini berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan 
paling pesat, baik dari segi fisik maupun mental. Selain pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, perkembangan motorik, moral, sosial emosional, 
kognitif dan juga bahasa berlangsung sangat pesat. Aspek-aspek 
perkembangan tersebut tidak berkembang secara sendiri-sendiri, melainkan 
saling terjalin satu sama lainnya. 
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Untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
optimal dibutuhkan stimulasi yang cukup demi terpenuhinya kebutuhan anak 
dengan memberikan pendidikan semenjak usia dini. Anak usia dini harus 
diberikan stimulus sejak dini karena pada masa ini anak sedang mengalami 
proses perkembangan yang sangat pesat dan diperlukan peran orang dewasa, 
orang tua, maupun pendidik untuk memberikan perhatian secara khusus 
dengan cara memberikan pengalaman yang bermakna sehingga 
perkembangan anak berkembang secara optimal. Oleh karena itu guru harus 
bisa menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 
menumbuhkembangkan segala potensi yang di miliki anak. (Subar Junanto 
dan Nur Arini, 2018:185) 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU No. 20 Tahun 2003 
pasal 1 butir 14). Oleh karena itu kita perlu menggunakan pengetahuan 
tentang perkembangan anak agar seluruh potensi yang ada dalam diri anak 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan harapan orang tua. 
Setiap manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan. Dalam dunia 
pendidikan tentunya tidak terlepas dari kemampuan membaca agar dapat 
mengikuti program pendidikan yang baik. Demikian halnya untuk anak usia 
dini, harus mulai dikenalkan dengan bentuk dan bunyi huruf sejak dini. 
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Berkaitan dengan program pengenalan huruf, menurut Nigel 1987 (Slamet 
Suyanto  2005: 162-163) menyatakan bahwa sejak kecil anak sudah 
dihadapkan pada berbagai jenis bentuk tulisan dilingkungannya atau sering 
dikenal environmental print (huruf cetak lingkungan), seperti nama-nama 
toko, papan iklan di pinggir jalan tulisan bungkus makanan,  iklan di TV, dan 
lain-lain. Atas dasar pemahaman lingkungan tersebut, anak mulai dapat 
memahami bahwa huruf-huruf itu memiliki fungsi dan bermakna. 
Seefeldt & Wasik (2008:332) menyatakan bahwa ketika anak belajar 
nama huruf sesungguhnya anak belajar tentang bunyi yang dihasilkan oleh 
huruf tersebut. Apabila anak telah memahami tentang kesesuaian antara 
simbol dan bunyi maka kelak akan mudah untuk belajar membaca secara 
formal. Anak usia 5-6 tahun dikatakan dapat mengenal huruf dengan baik 
apabila anak telah mampu untuk menunjukan lambang huruf dilingkungan 
sekitar anak mampu menghubungkan gambar atau benda dengan lambang 
huruf yang sesuai, serta membaca dengan gambar yang memiliki kalimat 
yang sederhana. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya anak 
usia dini melakukan pengenalan huruf melalui simbol dan bunyinya setelah 
itu dia akan mengembangkanya menjadi sebuah kata sederhana. Kata-kata 
sederhana ini akan terus bertambah menjadi lebih komplek dan menjadi 
pusat pembendaharaan kata untuk membantu anak dalam persiapan 
membaca. 
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Anak yang masih belajar di TK masih dalam tahap mengenal dan 
memahami huruf belum dlam tahap membaca. Namun relaitanya, dari 
kebanyakan di lembaga TK menekankan pada anak mampu berhitung, 
menulis, dan membaca setelah lulus dari lembaga TK.Sehingga saat 
memasuki sekolah dasar anak tidak mengalami kesuliatan untuk menguasai 
keterampilan membaca. Semua itu tak lepas dari tuntutan dari orangtua yang 
bangga jika anaknya bisa membaca setelah lulus TK, serta lembaga tinggi 
SD yang menuntut menerima anak yang sudah bisa membaca.  
Hasil observasi pada tanggal 24 Januari 2019 di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta anak kelompok B sudah bisa dalam mengucapkan atau 
mengeja kata dengan benar. Semua itu di pengaruhi oleh kegiatan 
pembelajaran yang menekankan anak bisa menulis dan membaca. Selain itu 
anak juga di berikan kegiatan bermain yang aktif sehingga anak tidak jenuh 
dalam belajar huruf dalam mengeja kata salah satunya adalah bermain 
dengan menggunakan media papan flanel yang mampu membantu anak 
dalam pengenalan huruf dengan baik dan menyenangkan.  
Di TK Aisyiyah Nusukan 3 Surakarta khususnya kelompok B masih 
di temukan anak yang mengalami kesulitan dalam mengenal huruf, terutama 
dalam membedakan beberap huruf yang terlihat sama bentuk dan bunyinya. 
Rendahnya kemampuan mengenal huruf pada anak akan menimbulkan 
dampak buruk bagi yang bersangkutan seperti menghalangi proses 
keterampilannya membaca.  
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Permasalahan lain berupa dalam kegiatan mengenal huruf pada anak 
masih mengikuti cara-cara lama dengan media yang terbatas. Pembelajaran 
mengenal huruf di lembaga TKseringkali hanya menggunakan media papan 
tulis, majalah, LKA (Lembar Kerja Anak) dan tempelan huruf dinding. 
Media dalam mengenalkan huruf kurang bervariasi, dan pengenalan huruf 
pada anak hanya terbatas pada anak mampu menulissesuai dengan contoh. 
Sangat terlihat bahwa kegiatan pembelajaran sangat monoton pada lembar 
kerja anak. 
Dari permasalahan di atas untuk menguasai keterampilan membaca 
anak kelak di Taman Kanak-kanak diperlukan berbagai cara dan media 
dalam proses pembelajaran dalam mengenal huruf. Salah satu media yang 
dapat digunakan adalah melalui media papan flanel. Media ini memiliki 
kemenarikan bentuk, warna, dan kemenarikan kombinasi antara bentuk 
materi dan warna materi diupayakan dapat merangsang pikiran dan perhatian 
siswa dalam mengenal huruf-huruf alfabet. Media papan flanel juga dapat 
digunakan agar anak tertarik dengan hal-hal baru, gambar-gambar serta 
lambang huruf yang menarik sehingga mereka mudah dalam menerima 
informasi.  
Media papan flanel ini dipilih karena huruf-huruf yang tertera di item 
papan flanel dapat dilihat, diraba, dipindah-pindahkan, praktis, mudah 
ditempel dan dilepas, warna yang menarik dan dapat dibuat sendiri dari kain 
flanel dengan harga yang terjangkau, bahkan bertahan lama tidak mudah 
rusak. Melalui penggunakan media papan flanel maka anak akan 
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memperoleh informasi tentang simbol-simbol huruf tersebut secara konkrit. 
Anak dapat lebih memahami bentuk-bentuk dan bunyi huruf karena anak 
mempunyai kesempatan untuk menyentuh simbol-simbol huruf tersebut, 
pengetahuan tentang bunyi suatu huruf diperoleh dari guru maupun dari 
teman yang sudah mempunyai kemampuan mengenal huruf dan kata serta 
memahami maksud bacaan gambar yang memiliki kalimat sederhana. Hal ini 
akan memudahkan anak untuk merangkai huruf menjadi sebuah kata 
sehingga kemampuan membaca awal anak dapat meningkat. 
Media papan flannel telah digunakan oleh sekian banyak sekolah TK, 
RA, akan tetapi penampilan media tersebut sangatlah monoton dalam 
penggunaannya. Penggunaanya hanya sebatas pengenalan huruf dan hanya di 
gunakan untuk tempelan hasil karya. Oleh karena itu untuk menghilangkan 
kesan monoton harus adanya inovatif dan kreatifitas seorang pengajar dalam 
penggunaan media papan flannel tersebut. Dari sekian banyak lembaga salah 
satu lembaga pendidikan yaitu TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta yang 
menggunakan media papan flanel untuk bermain di luar kegiatan belajar. 
Sehingga dalam hal ini sangatlah menarik untuk mengetahui dan meneliti 
penggunaan media ini. 
Kegiatan bermain seringkali  hanya dilakukan oleh anak ketika di 
luar kelas. Untuk memberikan permainan yang edukatif bersama guru, para 
guru memberi kegiatan tambahan setelah istirahat sebelum pulang yaitu 
dengan permainan. Salah satunya dengan bermain menggunakan media 
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papan flanel untuk mengenal huruf. Di mana permainan ini untuk membantu 
kesiapan anak dalam belajar membaca.  
Stimulasi pada anak dalam mengenalkan huruf pada anak di Taman 
Kanak-kanak perlu ada inovasi dengan berbagai macam permainan mengenal 
huruf menggunakan media. Guru perlu mengembangkan cara mengajar agar 
anak dapat termotivasi dalam berbagai kegiatan belajarnya. Guru perlu 
merancang pembelajaran untuk mengenalkan huruf kepada anak-anak 
dengan baik, sehingga mampu menumbuhkan pemahaman tentang huruf 
bermakna dalam situasi yang menyenangkan. Suasana belajar harus 
diciptakan melalui kegiatan permainan yang sesuai dengan karakteristik anak 
yang senang bermain.   
Mengingat perkembangan bahasa yang sangat penting, guru 
menggunakan papan flanel untuk membantumengembangkan kemampuan 
mengenal huruf  pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta. Dengan media papan flanel, diharapkan dapat memberikan nilai 
lebih kepada siswa untuk meningkatkan pengenalan huruf dengan cara yang 
asyik dan menyenangkan.  
Menurut Kemendiknas (2010) menyatakan bahwa dalam kurikulum 
TK/RA tahun 2010 anak usia 5-6 tahun dikatakan dapat mengenal huruf 
dengan baik apabila anak telah mampu untuk menunjukan lambang huruf 
dilingkungan sekitar anak mampu menghubungkan gambar atau benda 
dengan lambang huruf yang sesuai, serta membaca dengan gambar yang 
memiliki kalimat yang sederhana.  
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Media papan flanel ini sebagai alat edukatif untuk mengenalkan 
huruf. Bermain atau permainan merupakan cara yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini terutama dalam 
pengenalan huruf dan menambah pembendaharaan kata. Mengingat anak 
usia dini adalah usia dimana anak bermain, maka upaya menciptakan 
suasana belajar dapat diwujudkan dalam permainan menempel huruf dan 
kata menggunakan papan flanel.  
Dari penjelasan diatas ada hal menarik yang perlu dicermati lebih 
lanjut, sebab terdapat sesuatu yang masih menjadi pertanyaan, dan 
pertanyaan secara umum adalah apakah penggunaan media papan flanel 
mampu meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta.Berangkat dari permasalahan tersebut, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Penggunakan Media 
Papan Flanel Untuk Mengenal Huruf Dalam Aktivitas Bermain Pada Anak 
Kelompok B Di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diindentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :   
1. Di beberapa TK Anak-anak kelompok B biasanya masih dalam tahap 
memahami huruf namun di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta anak-anak 
kelompok B sudah bisa mengeja kata. 
2.  Media papan flanel biasanya dalam penggunaanya dengan cara monoton 
hanya sekedar mengenalkan huruf dan angka, namun di TK Aisyiyah 
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Nusukan 1 Surakarta guru mengunakanya dalam kegiatan bermain 
menempelkan kata sesuai gambar. 
C. Pembatasan Masalah  
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, tampak bahwa 
banyak permasalahan yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Agar 
diperoleh penelitian yang terfokus dan tidak terjadi perluasan kajian maka 
dilakukan pembatasan masalah yaitu  
1. Aktivitas bermain anak di luar jam pembelajaran  
Aktivitas bermain di sini yang dimaksud adalah kegiatan bermain 
setelah istirahat sebelum recallingsehingga tidak mengganggu kegiatan 
inti. 
2. Penggunaan media papan flanel dalam pengenalan huruf.  
Papan flanel yang dimaksud di sini adalah papan yang di lapisi 
kain flanel berbentuk persegi panjang sehingga dapat dengan mudah di 
tempeli gambar beserta tulisan tertentu yang telah dikenal anak, sehingga 
memudahkan anak menempel sesuai dengan gambar di atasnya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana Impementasi 
Penggunakan Media Papan Flanel Untuk Mengenal Huruf Dalam Aktivitas 
Bermain Pada Anak Kelompok B di TK Aisyiyah  Nusukan 1 Surakarta?”  
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E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk memaparkan proses aktivitas bermain menggunakan media papan 
flanel untuk mengenal huruf pada anak kelompok B TK Aisyiyah Nusukan 
1 Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dan 
referensi sebagai salah satu acuan teoritis terkait penggunaan media 
papan flanel dalam penelitian pengenalan huruf anak usia dini.Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pijakan penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi anak  
Dengan menggunakan media papan flanel, anak akan lebih 
mudah memahami huruf sebagai kemampuan anak dalam 
merangkai kata dalam upaya meningkatkan persiapan membaca 
untuk anak.  
b. Bagi Kepala Sekolah  
Dapat digunakan sebagai acuan dalam menciptakan 
kegiatan yang menarik, sehingga dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah yang sesuai dengan 
tahap tumbuh kembang anak.   
11 
 
11 
 
c. Bagi guru  
Dapat menerapkan pembelajaran mengenal huruf dengan 
cara yang efektif dan menyenangkan dengan menggunakan media 
papan flanel. 
d. Bagi Peneliti  
Menambah pengetahuan serta wawasan mengenai media 
pembelajaran khususnya media papan flanel sebagai media yang 
menyenangkan dalam pengenalan huruf. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI   
A. Kajian Teori 
1. Aktivitas Bermain Bagi Anak Usia Dini 
a. Definisi Aktivitas Bermain Bagi Anak Usia Dini 
Dunia anak itu dunianya bermain. Jadi sudah selayaknya 
pembelajaran diperoleh dengan cara bermain. Melalui kegiatan 
bermain, semua aspek perkembangan anak akan tercapai. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia, bermain berasal dari kata dasar main 
yang berarti melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan 
hati dengan menggunakan alat-alat tertentu atau tidak. Artinya 
bermain adalah aktivitas membuat hati seorang anak menjadi senang, 
nyaman dan bersemangat. Adapun yang dimaksud bermain adalah 
melakukan sesuatu untuk bersenang-senang. (Fadillah, 2014: 25).  
Setiap anak memiliki aktivitas bermain yang berbeda-beda. 
Aktivitas ini memiliki pengaruh terhadap kegiatan yang dilakukan 
setiap anak. Aktivitas yang dilakukan dapat berupa kegiatan yang 
bersifat jasmani dan rohani. Anak usia dini tidak lepas dari segala 
aktivitas yang berkaitan dengan tumbuh kembangnya. Hal ini karena 
aktivitas yang dilakukan sehari-hari oleh anak merupakan salah satu 
faktor yang penting dalam menubuhkembangkan segala potensi yang 
dimiliki anak.   
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Seperti yang dijelaskan oleh Djamarah (2008 : 38)  bahwa 
“aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang 
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-
fisik merupakan aktivitas. Pendapat lain disampaikan oleh Parten 
dalam Sujiono (2010:35) yang menyatakan bahwa “Kegiatan bermain 
memberi kesempatan anak bereksplorasi, menemukan, 
mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara 
menyenangkan”. Semua aktivitas yang dilakukan oleh anak pada 
hakikatnya adalah bermain yang menjadi kebutuhan dasar bagi setiap 
anak, baik itu bertujuan ataupun tanpa tujuan, yang didalamnya 
mengandung berbagai unsur kesenangan dan kegembiraan. 
Selanjutnya mengenai pengertian bermain. Bermain adalah 
dunia anak yang merupakan kebutuhan utama yang mulai tampak 
pada usia tiga atau empat bulan. Santrock (2002:272) mengatakan 
permainan ialah kegiatan yang menyenangkan yang dilakukan untuk 
kepentingan kegiatan itu sendiri. Menurutnya permainan 
memungkinkan anak melepaskan energi fisik yang berlebihan dan 
membebaskan perasaan yang terpendam.  
Sedangkan menurut Bettelheim dalam Hurlock (1994:320) 
kegiatan bermain adalah kegiatan yang tidak mempunyai peraturan 
lain kecuali yang ditetapkan pemain sendiri dan tidak ada hasil akhir 
yang dimaksudkan realitas luar. Dalam konteks ini bermain diartikan 
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang 
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ditimbulkannya tanpa mempertimbangkan hasil akhir bermain 
dilakukan secara sukarela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari 
luar. Maka dari itu bermain berbeda dengan bekerja dalam permainan 
hasil akhir kegiatan tidaklah penting sedangkan dalam bekerja hasil 
kegiatan akhir sangat penting.  
Dari beberapa uraian di atas dapat di pahami bahwa aktivitas 
bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak yang sifatnya 
menyenangkan, dan dilakukan spontan serta memiliki fungsi penting 
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Permainan dapat 
memberikan kesempatan untuk melatih keterampilannya secara 
berulang-ulang dan dapat mengembangkan ide-ide sesuai dengan cara 
dan kemampuan anak.  
b. Pentingnya bermain bagi anak-anak. 
Kita sering menyaksikan bahwa anak usia dini senang 
bermain. Kita akan melihat sejumlah anak asyik bermain di dalam 
kelas maupun di luar kelas. Apa yang kita saksikan adalah kegiatan 
pembelajaran anak usia dini. Mereka belajar sambil bermain, belajar 
melalui permainan, atau bermain untuk belajar dan memperoleh 
pemahaman terhadap sesuatu. Bermain bagi anak usia dini dapat 
mempelajari dan belajar banyak hal, di samping itu aktivitas bermain 
juga dapat mengembangkan kecerdasan mental, spiritual, bahasa, dan 
keterampilan motorik anak. Oleh karena itu, bagi anak usia dini tidaK 
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ada hari tanpa bermain, dan bagi mereka bermain merupakan 
kegiatan pembelajaran yang sangat penting. 
Bermain merupakan cara belajar yang sangat penting bagi 
anak. Sebab masa mereka merupakan usianya bermain. Jadi bermain 
merupakan salah satu kebutuhan dasar anak sebagai bentuk kegiatan 
belajar bagi mereka. Terkait dengan hal di atas banyak pendapat yang 
mengemukakan alasan mengapa anak usia dini suka bermain di 
antara pendapat tersebut dapat dirangkum sebagai berikut yaitu 
kelebihan energi rekreasi dan relaksasi insting rekapitulasi. (Fadillah, 
2014: 27). 
Bermain juga menjadi prinsip pembelajaran di taman kanak-
kanak karena bermain merupakan cara yang paling baik untuk 
mengembangkan kemapuan anak usia dini. Sebelum sekolah, 
bermain merupakan cara alami anak untuk menemukan lingkungan, 
orang lain dan dirinya sendiri. (Mulyasa, 2012:167). Pada prinsipnya 
bermain mengandung rasa senang dan lebih mementingkan proses 
dari pada hasilnya. Kegiatan bermain umumnya disesuaikan dengan 
perkembangan usia dan kemampuan anak yang secara perlahan perlu 
di kembangkan. Orang tua dan guru pada lembaga pendidikan anak 
usia dini perlu memahami hakikat perkemvangan anak dan hakikan 
pendidikan anak usia dini, agar dapat memberikan pendidikan yang 
sesuai dengan potensi dan tingkat perkembangan anak. 
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Bermain merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan 
tidak dapat dipisahkan dari setiap aktivitas anak. Bermain merupakan 
cara anak dalam mengungkapkan keinginan, pemikiran, perasaan, 
dan menjelajahi lingkungannya. Bermain sangat membantu anak 
dalam menjalin hubungan sosial dan menembangkan kemampuan 
sosialnya serta mengembangkan kemampuan sspiritual, emosional, 
dan moral secara bersamaan. Para pendidk khususnya guru-guru di 
lembaga -lembaga PAUD hendaknya menyadari bahwa bermain 
merupakan aktivitas yang tidak dapat di pisahkan dari dunia anak 
sehingga mereka dpat meningkatkan mutu pendidkan melalui 
kegiatan bermain di sekolah. (Fadillah, 2014: 27). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas bermain 
merupakan hal penting dalam dunia anak. Dalam suatu kegiatan 
bermain anak mendapat kesempatan melakukan berbagai pilihan alat 
permainan dan mereka bebas memilah bagaimana menggunakannya 
sehingga anak-anak dapat menemukan pengetahuan dan suatu 
konsep. Karakteristik dan lingkungan setiap anak berbeda-beda. 
Kematangan dan kesiapan belajar anak juga berbeda-beda sehingga 
cara belajarmereka pun juga berbeda. Dengan melalui keigatan 
bermain yang di lakukan anak, guru akan mendapat gambaran 
tentang tahap perkembangan dan kemampuan umum anak. 
Permainan adalah stimulasi yang sangat tepat bagi anak. 
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c. Jenis-Jenis Bermain Bagi Anak Usia Dini 
Karena banyaknya kegiatan bermain, maka seluruh kegiatan 
bermain akan dibagi menjadi dua yakni bermain aktif dan bermain 
pasif atau lebih sering disebut dengan hiburan.  
1) Bermain Aktif  
Bermain aktif adalah bermain yang kegembiraannya timbul 
dari apa yang dilakukan anak itu sendiri (Hurlock, 1994). 
Kebanyakan anak melakukan berbagai bentuk bermain aktif, 
tetapi banyaknya waktu yang digunakan dan banyaknya 
kegembiraan yang akan diperoleh dari setiap permainan sangat 
bervariasi. Variasi ini disebabkan beberapa faktor, enam 
diantaranya yang sangat penting, yaitu:  
a) Kesehatan mempengaruhi bermain aktif anak. Anak yang 
sehat menghabiskan lebih banyak waktunya untuk bermain.  
b) Bermain akif membutuhkan teman bermain, pada saat anak 
melewati masa bermain sendiri ketika bayi dan berlaih 
bermain sosial di masa kanak-kanak. 
c) Tingkat intelegensi anak. Umumnya anak yang sangat pandai 
dan sangat bodoh lebih sedikit menghabiskan waktunya 
dalam bermain aktif ketimbang mereka yang tingkat 
intelegensinya rata-rata. 
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d) Anak perempuan sebagai suatu kelompok sering kurang 
terlihat dalam bermain aktif ketimbang anak laki-laki. Hal ini 
bukan karena mereka kurang sehat atau kurang mendapat 
kegembiraan dari permainan tersebut, melainkan lebih karena 
mereka merasa tidak berani melakukannya dengan adanya 
anggapan orang dewasa bahwa bermain aktif tidak sesuai 
dengan mereka.  
e) Kebanyakan bermain aktif membutuhkan beberapa peralatan 
untuk merangsang. Bayi yang mempunyai sedikit mainan 
atau anak kecil yang mempunyai sedikit peralatan, untuk 
menyusun konstruksi, untuk bermain pura-pura, atau untuk 
permainan kemungkinan besar akan beralih menjadi hiburan 
apabila tersedia perlatan berupa televisi, buku, dan majalah 
atau radio untuk didengar.  
f) Lingkungan tempat anak tumbuh mempengaruhi jenis dan 
jumlah bermain aktif yang dilayaknnya. Misal saja pada 
cuaca dingin, permainan dan olah raga musim dingin lebih 
popular, tetapi bagi anak yag berada di daerah cuaca panas, 
hal ini tidak mungkin mereka lakukan.  
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Ada beberapa macam kegiatan bermain aktif, Hurlock 
(1994: 328) yaitu:  
a) Bermain Bebas dan Spontan. Bermain bebas dan spontan 
merupakan bentuk bermain aktif yang merupakan wadah 
anak-anak untuk melakukan apa, kapan, dan bagaimana 
mereka ingin melakukannya. Pada umumnya dilakukan 
pada anak usia 3 bulan sampai 2 tahun. Ciri-ciri bermain 
bebas salah satunya yaitu tidak ada aturan permainan yang 
harus dipatuhi, selama masih suka, anak dapat 
melakukannya.  
b) Bermain Konstruktif. Bermain konstruktif adalah bentuk 
permainan dimana anak-anak menggunakan bahan untuk 
membuat sesuatu yang bukan untuk tujuan bermanfaat 
melainkan lebih ditujukkan bagi kegembiraan yang 
diperolehnya dari membuatnya. Ketika anak-anak berusia 
4 atau 5 tahun, anak-anak mengumpulkan benda tanpa 
rencana atau pola yang dipertimbangkan sebelumnya. 
Kemudian pada waktu usia 5 sampai 6 tahun anak bisa 
menggunakan bahan yang dapat dan sesuai untuk 
membuat sesuatu menurut rencana yang dipertimbangkan 
sebelumnya. Ciri-ciri bermain konstruktif yaitu kegiatan 
bermain yang menggunakan berbagai benda yang ada 
untuk menciptakan hasil karya tertentu.  
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c) Bermain Drama. Permainan drama yang sering kali 
disebut permainan “pura-pura” adalah bentuk bermain 
aktif dimana anak-anak melalui perilaku dan bahasa yang 
jelas, berhubungan dengan materi atau situasi seolah-olah 
hal itu mempunyai atribut yang lain ketimbang yang 
sebenar-benarnya. Jenis permainan ini dapat bersifat 
reproduktif atau produkti. Ciri-ciri bermain drama yaitu 
anak memerankan suatu tokoh dalam cerita dengan 
menggunakan kostum dalam sebuah pentas drama 
sehingga apa yang dilakukan anak tampil dalam tingkah 
laku yang nyata.  
d) Mengumpulkan benda-benda. Mengumpulkan adalah 
kegiatan bermain yang umum dilakukan di kalangan 
anakanak dari semua latar belakang semua ras, agama , 
dan sosioekonomis. Biasanya dimulai tahun-tahun 
prasekolah, yaitu pada waktu anak berusia 3 tahun. Pada 
awalnya anak mengumpulkan segala sesuatu yang menarik 
perhatiannya, tanpa mempersoalkan kegunaannya.  Ciri-
cirinya adalah senang mengumpulkan benda-benda yang 
dijumpai. 
e) Bermain Musik. Bermain musik merupakan bermain aktif 
atau pasif, bergantung pada bagaimana penggunaannya. 
Bila anak menghasilkan musik dengan menyanyi atau 
21 
 
21 
 
memainkan sebuah instrumen hanya untuk kesenangan, 
atau mereka menggunakan musik sebagai pendukung 
beberapa kegiatan, misal saja berjoget. Ciri-cirinya adalah 
anak aktif dalam menggunakan alat musik. 
2) Bermain Pasif/ Hiburan  
Bermain pasif bersifat hiburan semata. Artinya, anak 
tidak ikut secara aktif dalam proses permainan. Dalam 
bermain pasif atau hiburan, kesenangan anak diperoleh 
dengan mengamati aktivitas bermain  orang lain. Pemain 
menghabiskan sedikit energi. Anak yang menikmati 
temannya bermain, memandang orang atau hewan di televisi, 
menonton adegan lucu atau membaca buku adalah bermain 
tanpa mengeluarkan banyak tenaga, tetapi kesenangannya 
hampir seimbang dengan anak yang menghabiskan sejumlah 
besar tenaganya di tempat olah raga atau tempat bermain. 
Dengan demikian adapun jenis permainan yang akan 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah bermain aktif, 
yaitu aktivitas bermain yang didominasi dengan berbagai 
macam aktifitas gerak yang bertujuan untuk mencapai 
kesenangan dan kepuasan dari aktifitas bermain itu sendiri. 
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d. Manfaat Bermain Bagi Anak Usia Dini 
Bermain dilakukan dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya 
akan disukai oleh anak-anak usia dini melainkan juga sangat 
bermanfaat bagi perkembangan anak. Disamping itu aktivitas bermain 
juga dapat mengembangkan kecerdasan mental, spiritual, bahasa, dan 
keterampilan motorik anak usia dini. Oleh karena itu, bermain 
merupakan pengalaman belajar yang sangat berguna bagi anak,  lebih 
jelasnya berikut beberapa manfaat bagi bermain bagi anak menurut 
Fadillah (2014:33):  
1) Manfaat motorik yaitu manfaat yang berhubungan dengan nilai-
nilai positif bagi yang terjadi pada jasmani mana.  
2) Manfaat afeksi yaitu manfaat permainan yang berhubungan 
dengan perkembangan psikologi anak.  
3) Manfaat kognitif yaitu merupakan manfaat mainan untuk 
perkembangan kecerdasan anak yang meliputi kemampuan 
imajinasi pembentukan gambara suatu bemda atau kejadian yang 
tidak nyata.  
4) Manfaat spiritual yaitu manfaat mainan yang menjadi dasar 
pembentukan nilai-nilai kesucian maupun keluhuran akhlak 
manusia.  
5) Manfaat keseimbangan yaitu manfaat mainan yang berfungsi 
melatih dan mengembangkan panduan antara nilai-nilai positif 
dan negatif dari suatu permainan. 
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  Manfaat bermain bagi anak usia dini yang dikemukakan oleh 
Jalongo dalam Yuniarti (2015:146) yaitu : 
1) Manfaat bagi aspek kognitif. Dengan bermain anak mampu 
belajar dan mengembangkan daya pikirnya. Selain bermain 
sebagai sarana rekreasi, bermain juga harus memiliki nilai 
edukasi. Sehingga anak memiliki kemampuan mengembangkan 
pengetahuannya. 
2) Manfaat bagi aspek fisik. Bermain memberikan kesempatan bagi 
anak untuk melakukan kegiatan yang melibatkan gerakan-gerakan 
tubuh yang membuat tubuh anak sehat dan otot-otot tubuh 
menjadi kuat. 
3) Manfaat aspek sosial-emosi. Dengan bermain anak mempunyai 
rasa percaya diri, bersikap suportif terhadap sesama, dan melatih 
kemampuan untuk bisa membangun hubungan yang kompetitif 
dengan teman, tetapi nilai kompetitif itu ada dalam kegiatan yang 
positif. 
Dalam rangka mencapai manfaat-manfaat permainan tersebut 
dibutuhkan suatu bentuk-bentuk permainan yang baik dan sesuai 
perkembangan anak. Bentuk permainan yang dipilih hendaknya 
mempunyai manfaat tertentu sesuai dengan usia dan tingkat 
perkembangan anak serta membuat anak asyik aktif aman dan 
nyaman. 
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Dengan demikian, dari beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan bermain secara langsung dan spontan 
anak dapat menggunakan daya khayal dan menggunakan panca 
indranya serta mengembangkan potensi yang ada di dalam diri anak. 
Manfaat bermain yang ingin dicapai dalam aktivitas permainan yang 
dikembangkan adalah anak memiliki keterampilan gerak yang 
memadai, sekaligus mengembangkan aspek kognitif, aspek fisik, 
aspek bahasa dan aspek afektif/sosial.  
2. Media Papan Flanel 
a. Pengertian Media Papan Flanel 
Sebuah media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 
melakukan sebuah proses belajar mengajar di sebuah lembaga 
sekolah prasekolah. Dengan menggunakan media, anak lebih tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran secara aktif. Media pembelajaran yang 
ditawarkan sangat banyak jenisnya, baik berupa visual, audio, 
maupun audiovisual. Salah satu media yang digunakan dalam 
kegiatan bermain di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta terutama 
dalam  pengenalan huruf  adalah media papan flanel. 
Menurut Daryanto (2010:22), papan flanel sering disebut 
dengan visual board, atau bisa dikenal sebagai suatu papan flanel 
yang dilapisi kain flanel atau kain berbulu dimana papan tersebut bisa 
ditempel potongan gambar-gambar atau simbol atau angka yang 
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biasanya disebut dengan item flanel. Papan flanel termasuk salah satu 
media pembelajaran visual dua dimensi, yang dibuat dari kain flanel 
yang ditempelkan pada sebuah papan atau tripleks, kemudian 
membuat guntingan-guntingan kain flanel atau kertas rempelas yang 
diletakkan pada bagian belakang gambar-gambar yang berhubungan 
dengan bahan-bahan pelajaran. (Hujair AH. Sanaky, 2011 :61). 
Sedangkan menurut Basyiruddin (2002:11) dijelaskan bahwa 
papan flannel adalah papan yang berlapis kain flannel, sehingga 
gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan dilepas dengan 
mudah dan dapat dipakai berkali-kali. Pengertian lainnya, papan 
flanel adalah media grafis yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan 
tertentu, papan berlapis kain flanel ini dapat dilipat sehingga pratis 
sehingga gambar-gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan 
dicopot dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali. (Aria 
Supriadi: 2012). 
Papan flanel adalah papan tempat menempel gambar lepas 
sebagai salah satu jenis media pengajaran dua dimensi (Oho Garha & 
Md. Idris, 1984: 99).  Sedangkan Arief S. Sadiman (2006: 48) 
mengemukakan bahwa media papan flannel adalah papan yang 
dilapisi kain flannel yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan 
secara visual melalui gambar atau tulisan yang ditampilkan dan dapat 
dilepas dengan mudah. Papan flanel adalah media grafis yang efektif 
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sekali untuk menyajikan pesan - pesan tertentu sesuai sasaran yang 
diharapkan.  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Papan 
flannel adalah salah satu media pembelajaran dua dimensi, yang 
dibuat dari kain flannel yang ditempelkan pada sebuah triplek atau 
papan. Dengan berlapiskan kain flanel, gambar yang akan disajikan 
dapat dipasang dan dilepas dengan mudah dan dapat dipakai berkali-
kali. Papan flannel sering digunakan dalam pembelajaran permulaan 
seperti pengenalan huruf, angka, nama hewan, konsep penjumlahan, 
sampai alat-alat tranportasi. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 
pesan atau materi yang akan di sampaikan berupa gambar atau pun 
huruf-huruf alfabet sehingga membantu guru dalam menyampaikan 
materi pengenalan huruf pada anak di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta. 
b. Tujuan Pembuatan Papan Flannel 
Tujuan Pembuatan Papan Flanel menurut Hujair AH. Sanaky 
(2011 : 62) adalah sebagai berikut: 
1) Membantu pengajar untuk menerangkan bahan pelajaran. Karena 
cara membuatnya yang mudah dan pemakaiannya juga mudah 
guru tidak perlu repot-repot menerangkan materi yang sedang 
dilaksanakan cukup menerangkan bagaimana cara mencocokan 
gambar anak sudah paham dan mengerti. 
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2) Mempermudah pemahaman pembelajar tentang bahan pelajaran. 
Guru tidak perlu menuliskan huruf berulang-ulang dalam 
pengenalan hurf hnya perlu memberikan kegiatan bermain 
menggunakan papan flanel ini anak akan aktif bermain dan 
mudah dalam mengingat kata. 
3) Agar kegiatan pelajaran lebih menarik. Jika kegiatan belajar 
menarik dan menyenangkan anak pasti tertarik dan senang salah 
satunya dengan kegiatan bermain yang aktif sehingga anak tidak 
cepat bosan. 
Sejalan dengan tujuan pembutan di atas, Arief Sadiman (2006) 
mengemukakan beberapa tujuan pembuatan papan flannel yaitu: 
1) Media ini dapat digunakan untuk mengajarkan 
membedakanwarna,pengembangan perbendaharaa nkata-kata, 
dramatisasi, mengembangkan konsep memberi pesan tentang 
pokok-pokok cerita, membuat diagram, grafik dan sejenisnya. 
2) Membantu pengajar untuk menerangkan bahan pelajaran. 
3) Mempermudah pemahaman pembelajar tentang bahan pelajaran. 
4) Agar bahan pelajaran lebih menarik. 
Dari paparan tujuan pembuatan papan flanel di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembuatan media papan flanel melalui beberapa 
tahap seperti persiapan bahan dan alat, membuat item papan flanel 
sesuai materi, menempelkan perekat pada item papan flanel, item 
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papan flanel ditempelkan pada papan flanel. Sedangkan tujuan dari 
pembuatan papan flanel adalah Membantu pengajar dalam 
menerangkan bahan pelajaran sehingga kegiatan pembelajaran lebih 
menarik dan efektif. Dalam penelitian ini tujuan pembuatan media 
papan flanel adalah sebagai media alat bantu dalam mengenlkan 
huruf pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
yang kegiatan biasanya hanya menulis dan menirukan guru di papan 
tulis yang membosankan. 
c. Karakteristik Papan Flannel 
Media pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri sehingga 
media papan flanel juga memiliki karakteristik yaitu papan flanel 
terbuat dari kain flanel, dimana kain flanel memiliki berbagai macam 
warna. Papan flanel digunakan untuk merekatkan gambar atau pesan. 
Media ini dapat digunakan untuk mengajarkan perbedaan warna, 
pengembangkan perbendaharaan kata-kata dan dalam mengenal 
huruf. 
Menurut Daryanto (2012:22) kegunaan media papan flanel 
adalah dapat dipakai untuk jenis pelajaran apa saja, mengajarkan 
membedakan warna, pengembangan perbendaharaan kata-kata, 
dramatisasi, mengembangkan konsep memberi pesan tentang pokok-
pokok cerita, membuat diagram, grafik, dapat menerangkan 
perbandingan atau persamaan secara sistematis, dan dapat memupuk 
siswa untuk belajar aktif.  
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Secara garis besar karakteristik yang dimiliki oleh papan flannel 
adalah sebagai berikut : 
1) Penyajiannya secara visual dengan menempelkan materi pada 
papan flannel tersebut. Kegiatan berminnya dengan 
mencocokaan potongan kata dengan gambar yang ada yang di 
lakaukan dengan berkompetisi atau belomba antar anak. 
2) Pesan atau meteri yang disampaikan dapat berupa gambar, huruf, 
angka, symbol dan masih banyak lagi. Karena papan flanel 
mudah di buat dan di gunakan memungkinkan guru bisa 
mengatur meteri yang akan disampaikan sesuai tema. 
3) Cocok bagi pengajaran pemula/pengenalan. Media papan flanel 
ini sangat bagus untuk dalam tahap pengenalan sesuatu pada 
anak sebelum mereka ke jenjang pembelajara yang lebih 
komplek. 
4) Memiliki ukuran dan warna yang menarik. Tampilan media 
papan flanel yang busa di buat bervariasi dapat menarik sisa 
untuk terus menggunakan media papan flanel tersebut. 
5) Dapat dilihat sehingga praktis. Tampilan media papan flanel yng 
cukup besar memungkinkan guru menjelaskan materi dengan 
jelas dan anak bisa memainkanya secara bersama. 
Dari uraian dia atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
dari media papan flanel merupakan media grafis yang praktis dapat 
dipakai untuk jenis pelajaran apa saja, mengajarkan perbedaan warna, 
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pengenalan huruf dan pengembangan perbendaharaan kata-kata. Cara 
penggunaanya dengan menempelkan item atau materi pada papan 
flannel tersebut. 
d. Kelebihan dan kelemahan menggunakan papan flannel 
Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Berikut beberapa kelebihan dan kelemahan media 
pembelajaran papan flanel. Menurut Daryanto (2012: 23), kelebihan 
media papan flanel antara lain :  
1) Dapat dibuat sendiri. Tanpa harus membeli media pembelajaran 
untuk anak yang mahal kita bisa buat sendiri dengan alat dan 
bahan yang murah dan sederhana bahkan dapat di buat semenarik 
mungkin sesuai kreatifitas sendiri. 
2) Item - item dapat diatur sendiri. Kita bisa menentukan item-item 
materi yang akan kita ajarkan ke anak sendiri sesuai tema yang 
ada. 
3) Item - item dapat dipergunakan berkali-kali. Semua yang sudah 
kita buat bisa di pakai kembali untuk kegiatan pembelajaran 
selanjutnya di kemudian hari. 
4) Memungkinkan penyesuaian dengan kebutuhan siswa. Semua 
media pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan siswa, apa 
bila siswanya banyak harus dibuat lebih besar lagi, dan materi 
yang di sajikan simpeldan tidak susah untuk anak. 
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5) Menghemat waktu dan tenaga. Penggunaan media papan flanel ini 
juga mudah. Pembuatanya juga mudah dan simpel yang 
memungkinkan tidak memakan waktu pembuatan yang banyak. 
Menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2013 : 47) 
kelebihan papan flanel yaitu :  
1) Guru dapat membuat sendiri media papan flanel. Tidak perlu 
membeli mahal hanya butuh beberapa bahan bisa membuat 
sendiri bahkan media awet di simpan dengan jangka watu yang 
lama. 
2) Dapat memusatkan perhatian siswa terhadap suatu masalah yang 
dibicarakan. Karena media papan flanel ini sangat menarik dan 
penggunaan yang aktif menjadikan anak senang bermain dengan 
media papan flanel. 
3) Dapat menghemat waktu pembelajaran, karena segala sesuatunya 
sudah dipersiapkan dan peserta didik dapat melihat sendiri secara 
langsung. 
Kekurangan media papan flanel menurut Daryanto (2012:23) 
antara lain terletak pada kurang persiapan dan kurang terampilnya 
guru. Sedangkan kelemahan papan flanel adalah (Cecep Kustandi dan 
Bambang Sutjipto, 2013 : 47) :  
a. Walaupun bahan flanel dapat menempel pada sesama, tetapi hal 
ini tidak menjamin pada bahan yang berat, karena dapat lepas 
bila ditempelkan.  
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b. Bila terkena angin sedikit saja, bahan yang ditempel tersebut 
akan berhamburan jatuh. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa media papan flanel memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan media papan flanel baik untuk 
menvisualisasikan diri dari berbagai macam pelajaran. Sedangkan 
kekurangan media papan flanel yaitu walaupun flanel dapat 
menempel pada sesama, tetapi hal ini tidak menjamin pada bahan 
yang berat, jika terkena angin mudah goyah, sukar menampilkan 
pada jarak jauh. 
e. Langkah-Langkah Penggunaan Media Papan Flannel 
Media papan flanel dalam pengenalan huruf ini dapat digunakan 
pada saat pembelajaran mengenalan huruf berlangsung dengan 
dampingan guru. Langkah-langkah penggunaan media papan flannel 
adalah sebagai berikut: 
1) Langkah Persiapan 
Agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan efektif dan 
efisien, maka guru perlu melakukan suatu kegiatan yaitu 
persiapan. Langkah-langkah persiapan yang harus diperhatikan 
dalam penggunaan papan flanel yaitu sebagai berikut: 
a) Menyiapkan diri dengan menentukan pokok 
pembelajaran yang disesuaikan dengan penggunaan flanel 
graft. 
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b) Menyiapkan peralatan : menyiapkan gambar-gambar juga 
perekat yang terdapat pada bagian belakang. 
c) Menyiapkan tempat penyajian : papan harus ada di tengah-
tengah peserta didik dan dapat dilihat dari semua arah. 
d) Menyiapkan peserta didik karena ukuran papan flanel yang 
besarcocok untuk digunakan untuk satu kelas. 
2) Langkah Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya merupakan tindak 
lanjut setelah usainya persiapan. Dalam pembelajaran tugas guru 
yang paling utama adalah mengkondisikan kelas atau peserta 
didik agar menunjang terjadinya proses belajar yang 
menyenangkan pada umumnya. Guru melakukan evaluasi 
kemampuan, mengenal huruf anak setelah kegiatan bermain 
menggunakan media papan flannel. 
3. Pengenalan huruf Pada Anak Usia Dini 
a. Perkembangan Bahasa Anak   
Perkembangan bahasa pada anak terjadi dari aktivitas 
mendengar, melihat dan meniru orang dewasa di sekitar mereka. 
Bahasa digunakan untuk mengajarkan anak tentang sesuatu. 
Perkembangan bahasa anak merupkan perkembangan yang perlu 
dirangsang sedini mungkin dengan tepat dan diberikan secara 
teratur. Menurut Nurbiana Dhieni (2007: 31) mengungkapkan 
perkembangan bahasa anak adalah sebagai salah satu dari 
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kemampuan dasar yang harus dimiliki anak-anak, terdiri dari 
perkembangan bicara, perkembangan menulis, perkembangan 
membaca, dan perkembangan menyimak.  
Soemiarti Padmonodewo (2003: 25), mengemukakan 3 hal 
yang perlu diketahui dalam perkembangan bahasa pada anak. 
Pertama adalah perbedaan antara bahasa dan kemampuan 
berbicara. Bahasa merupakan sistem tata bahasa, sedangkan 
kemampuan bicara merupakan ungkapan dalam bentuk kata-kata. 
Kedua pertumbuhan bahasa yaitu bersifat pengertian atau reseptif 
dan bersifat ekspresif. Kemampuan untuk memahami merupakan 
kemampuan reseptif, sedangkan kemampuan kemampuan 
menunjukan bahasa merupakan ekspresif. Ketiga komunikasi diri 
pada saat berhayal perlu dibatasi.  
 Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka dapat ditegaskan 
bahwa perkembangan bahasa anak memegang peran penting dalam 
perkembangan anak, khususnya perkembangan kemampuan 
berbahasa di taman kanak-kanak, sehingga anak-anak mampu 
berkomunikasi dengan baik dan dapat mengembangkan 
potensinya. Perkembangan bahasa anak usia dini khususnya di 
taman kanak-kanak berada pada masa kanak-kanak awal yang 
terdiri dari kemampuan berbicara, kemampuan membaca, 
kemampuan menulis, dan kemampuan menyimak. Perkembangan 
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bahasa tersebut membantu anak-anak dalam berbahasa baik secara 
reseptif maupun secara ekspresif. 
Kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh 
aspek perkembangan dan pertumbuhan mencakup nilai agama dan 
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional anak 
telah ditetapkan oleh pemerintah yang diesbut sebagai Standar 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Kriteria 
tersebut tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No 137 tahun 2014. Standar Tingkat pencapaian 
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun dapat menerima bahasa, 
mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Berikut ini adalah 
STPPA anak usia 5-6 tahun dalam aspek bahasa :  
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Tabel 1.1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa   
Anak Usia 5-6 Tahun  
Lingkup  
Perkembangan  
Tingkat Pencapaian   
Perkembangan Anak  
I.Bahasa  
C.Keaksaraan  
1. Menyebutkan simbol-simbol  huruf yang 
di kenal. 
2. Mengenal suara huruf awal dari nama 
benda-benda yang ada di sekitarnya. 
3. Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi/ huruf awal yang sama. 
4. Memahami hubungan antara bunyi dan 
bentuk huruf 
5. Membaca nama sendiri. 
6. Menuliskan nama sendiri 
7. Memahami arti kata dalam cerita.  
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
bahasa pada anak terjadi dari aktivitas mendengar, melihat, dan 
meniru orang dewasa di sekitar. Perkembangan bahasa anak usia 5-
6 tahun pada STPPA anak usia 5-6 tahun diharapkan sudah bisa 
menyebutkan simbol-simbol, lalu dapat mengenal suara huruf awal 
dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, dan dapat 
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/ huruf awal 
yang sama serta dapat memahami hubungan antara bunyi dan 
bentuk huruf. 
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b.  Kemampuan Mengenal Huruf  
1) Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf  
Kemampuan mengenal huruf merupakan komponen 
dalam aspek perkembangan bahasa anak pada tahap awal awal 
anak belajar membaca. Burnett menyatakan bahwa mengenal 
huruf merupakan hal penting bagi anak usia dini yang didengar 
dari lingkungannya baik huruf latin, huruf Arab dan lainnya. 
Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan 
untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. Melatih anak 
untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus 
diulang-ulang. (Harun Rasyid dkk, 2009: 241).  
Soenjono Darjowidjojo (2003:300) mengungkapkan 
bahwa kemampuan mengenal huruf adalah tahap 
perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu tentang 
keterkaitan bentuk dan bunyi huruf sehingga anak dapat 
mengetahui bentuk huruf dan memakainya.  Menurut Seefelt & 
Wasik (2008: 330-331), kemampuan mengenal huruf adalah 
kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-
tanda/ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang 
merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa.  
 Pendapat lain juga dikatakan oleh Ehri dan Mc. Cormack 
bahwa belajar mengenal huruf merupakan komponen hakiki 
dari perkembangan baca tulis. Anak bisa membaca beberapa 
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kata dan mengenal huruf cetak dilingkungan/environmental 
print sebelum mereka mengetahui abjad. Anak menyebut huruf 
pada daftar abjad dalam belajar membaca tidak memiliki 
kesulitan dari pada anak yang tidak mengenal huruf (Seefelt & 
Wasik, 2008: 331).  
Burhan Nurgiyantoro mengemukakan (2005:123), 
pengenalan huruf biasanya tidak dilakukan secara langsung 
dengan menunjukkan huruf, melainkan melalui gambar- 
gambar tertentu. Misalnya, gambar jenis binatang atau gambar 
objek tertentu yang sudah dikenal anak. Selanjutnya Slamet 
Suyanto (2005:165), mengatakan bahwa dalam upaya 
mengenalkan huruf kepada anak sebaiknya kenalkan dahulu 
huruf- huruf yang mudah bagi anak dan hindari huruf- huruf 
yang sulit. Untuk huruf- huruf yang sulit dapat diajarkan 
setelah anak mampu merangkai huruf.  
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengenalan 
huruf pada anak usia dini merupakan upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan dengan mampu mengetahui dan memahami tanda-
tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf abjad 
dalam melambangkan bunyi bahasa dari lingkungan sekitar. 
Kemampuan anak dalam memahami huruf dapat dilihat dari 
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kemampuan anak saat memakna huruf sehingga anak mampu 
menyebutkan huruf.  
2) Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia Dini   
Dalam hal mengenal huruf setiap anak memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda.Slamet Suyanto (2005: 165), 
mengatakan bahwa bagi anak usia dini dalam mengenal huruf 
A- Z dan untuk mengingatnya sebenarnya bukanlah hal yang 
sulit. Menurut Seefldt & Wasik (2008: 331) menyebutkan 
bahwa anak-anak yang bisa mengenal dan menyebut huruf-
huruf pada daftar abjad mereka belajar membaca dengan 
kurang kesulitan dibandingkan dengan anak-anak yang tidak 
mengetahui abjad. Agus Hariyanto (2009: 66) apabila anak 
sudah mengenal huruf dari A sampai Z, maka ia dapat menebak 
dengan benar bunyi suku kata dan dengan cepat mengenal 
seluruh suku kata.  
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Stratton (dalam 
Harun Rasyid dkk (2009:72), menyatakan bahwa sesungguhnya 
anak usia dini tertarik dengan bunyi dan suara, sehingga dalam 
mengenal suatu huruf terlebih dahulu anak harus mendengar 
bunyi huruf tersebut dengan jelas dan benar. Harun Rasyid dkk 
(2009: 241) menyatakan bahwa mengenal huruf bagi anak usia 
dini dapat menumbuhkan konsep dan gagasan berfikir untuk 
mendukung kemampuan anak dalam berbahasa dan berbicara 
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secara lebih lancar. Oleh karena itu, anak perlu dipahamkan 
tentang konsep huruf cetak yang meliputi bentuk dan bunyi 
huruf. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pengalaman 
sebanyak- banyaknya kepada anak mengenai huruf cetak, 
adanya pengalaman yang berulang dan sesering mungkin 
terhadap huruf cetak, lama kelamaan anak akan mengerti akan 
fungsi dari huruf cetak yang dihubungkan dengan kemampuan 
membaca.  
Sedangkan Nurbiana Dhieni (2007: 97) berpendapat 
bahwa usia 4-5 tahun anak sudah mampu untuk mendengarkan 
dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan 
mengucapkannya, dapat mendengarkan dan memahami kata 
dan kalimat sederhana, dapat berkomunikasi/berbicara secara 
lisan, memperkaya kosa kata yang perlukan untuk 
berkomunikasi sehari-hari meliputi kata benda, kata kerja, kata 
sifat, dan kata keterangan waktu, dapat mengenal bentuk-
bentuk simbol sederhana (pra menulis), dapat menceritakan 
gambar (pra membaca) mengenal bahwa ada hubungan antara 
bahasa lisan dengan tulisan (pra membaca).   
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengenal 
huruf sendiri bagi anak merupakan bagian terpenting dalam 
merekam berbagai jenis bunyi dan huruf, diusianya tersebut 
dalam anak usia dini tertarik dengan bunyi dan suara, sehingga 
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dalam mengenal suatu huruf terlebih dahulu anak harus 
mendengar bunyi huruf tersebut dengan jelas dan benar.. 
Dengan demikian dalam mengenalkan huruf harus disampaikan 
dengan media yang menarik dan diakukan secara berulang-
ulang dan terus menerus agar melekat dalam ingatan anak.  
c. Langkah-langkah Mengenalkan huruf  
Dalam mengenalkan huruf pada anak kita tidak bisa 
memaksakan anak langsung bisa. Menurut Wasdi Dan Irine 
(2015: 68)  ada  beberapa langkah yang tepat dalam mengajari 
anak huruf, yaitu:     
1) Memperkenalkan berbagai macam bentuk garis, yaitu : garis 
tegak, datar, miring,  lengkung, dan lingkaran.  
2) Mengenalkan simbol huruf vokal terlebih dahulu (a, i, u, e, o)  
3) Menulis simbol huruf vokal   
4) Menyebutkan simbol huruf vokal  
5) Mengenalkan simbol huruf konsonan (b, c, d, e, f, g, …)  
6) Menulis symbol huruf konsonan   
7) Menyebutkan simbol huruf konsonan  
8) Menyebutkan susunan abjad dari a sampai z  
9) Menulis susunan abjad dari a sampai z  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan untuk mengenal 
huruf harus menggunakan cara-cara yang menyenangkan agar anak 
mudah mengerti serta dapat membedakan antara lambang dan bunyi 
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dari setiap huruf. Kegiatan dapat dimulai dari membuat garis-garis 
yang membentuk sebuah huruf lalu menyebutkan lambang bunyi huruf 
yang telah dibuat. 
d. Faktor Pendorong Kemampuan Mengenal huruf  
Ada beberapa faktor pendorong dalam Kemampuan Mengenal 
huruf pada anak usia dini yang diungkapkan Nurbieana Dhieni 
(2013: 7.11-7.13) terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor endogen 
dan eksogen. Faktor endogen adalah faktor-faktor perkembangan 
baik besifat biologis maupun psikologis, dan linguistik yang timbul 
dari diri anak sedangkan eksogen adlah faktor lingkungan. Kedua 
faktor ini saling terkait, diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Motivasi   
Seseorang yang memiliki motivasi tinggi merupakan faktor 
yang cukup besar pengaruhnya terhadap kemampuan mengenal 
huruf anak. Sedangkan yang bermotivasi rendah akan enggan 
membaca. Cara agar siswa termotivasi dan tertarik adalah dengan 
menyediakan bahan-bahan berkuallitas agar anak tertarik dan 
membantu memperjelas apa yang mereka sudah tahu ataupun 
yang belum diketahuinya.  
2) Lingkungan Keluarga   
Keluarga membaca ialah sebuah keluarga yang mempunyai 
tradisi membaca yangbaik, sehingga di dalam keluarga tertanam 
budaya membaca. Anak sangat memerlukan keteladanan bahasa 
43 
 
43 
 
dalam keluarga. Keteladanan itu harus sesering mungkin 
dilakukan oleh orangtua, seperti diketahui bahwa anak-anak 
memiliki potensi untuk meniru secara naluriah.  
3) Bahan Bacaan  
Minat anak dalam mengenal hurud juga dapat dipengaruhi oleh 
bahan bacaan. Memberikan anak-anak usia dini dalam hal bacaan 
lebih baik penyajian bahan bacaan disertai dengan gambar-gambar 
yang menarik. Lebih dominan gambar daripada tulisan.  
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang membahas tentang meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf pada anak telah ada sebelumnya. Hasil penelitian pertama 
dari Skripsi Ragil Tri Puspitasari (IAIN Surakarta) dengan judul 
”Implementasi Penggunaan Media Visual Kartu Bergambar Dalam 
Mengenal Huruf Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di TKLBSLB Negeri 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian ini ialah dalam 
kaitannya dengan penggunaan media visual kartu bergambar di TKLB-SLB 
Negeri Sukoharjo adalah penggunaan media kartu bergambar oleh ibu susi 
dalam pengenalan huruf pada anak tunagrahita telah berjalan dengan baik 
dan benar bahwa penggunaan  kartu gambar dapat melatih konsentrasi dan 
membaca pada usia dini dimana pengenalan huruf adalah tahapan awal 
dalam kegiatan membaca.   
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah sama-sama meneliti tentang meningkatkan kemampuan mengenal 
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huruf pada anak usia dini. Adapun perbedaannya terdapat dalam tempat 
penelitian. penelitian di atas dilakukan di TK TKLBSLB Negeri Sukoharjo 
sedangkan penelitian ini diakukan di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. 
Penelitian di atas terfokus pada peningkatan kemampuan mengenal huruf 
melalui metode permainan kartu huruf, sedangkan peneliti memfokuskan 
meningkatan kemampuan mengenal huruf dengan bermain menggunakan 
media papan flanel. 
 Penelitian yang kedua adalah dari skripsi Puspa Anggraini 
Wahyuningtyas, Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Papan Flanel Pada Anak Usia 
Dini Di Tempat Penitipan Anak Beringharjo Yogyakarta”. Berdasarkan hasil 
penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
melalui media papan flanel dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
di Tempat Penitipan Anak di Beringharjo. Anak-anak bermain mengurutkan 
huruf vokal dan konsonan Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas 
terdapat peningkatan megenal huruf dari dua aspek yaitu dapat menyebutkan 
menggunakan kata-kata dan dapat mengenal huruf. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah sama-sama meneliti tentang meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf pada anak usia dini dengan menggunakan papan flanel. Adapun 
perbedaannya terdapat dalam tempat penelitian. Penelitian di atas dilakukan 
di Tempat Penitipan Anak Beringharjo Yogyakarta sedangkan penelitian ini 
diakukan di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta.  Selanjutnya, penelitian di 
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atas terfokus pada Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media 
papan Flanel, sedangkan peneliti memfokuskan kegiatan bermain anak dan 
guru dengan menggunakan papan flanel. Adapun penelitian di atas 
menggunkan penelitian tindakan kelas (PTK )sedangkan penelitian saya 
mengkaji kegiatan bermain yang sudah ada di TK tersebut.  
 Penelitian yang ketiga adalah dari skripsi Zeliana Darniyanti, IAIN 
Surakarta dengan judul “Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Pada 
Anak Kelompok A Melalui Media Audio Visual di PAUD TK Pertiwi Ngaru-
aru Banyudono Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018”. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan di kelompok A 
PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan mengenal huruf  anak mengalami peningkatan melalui 
media audio visual sesuai indikator keberhasilan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Hasil penelitian dapat dilihat dari pengamatan tiap siklus. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan anak-anak dalam 
mengenal huruf. Dari hasil yang didapatkan melalui pengamatan sebanyak 2 
kali pertemuan menunjukkan bahwa melalui media audio visual dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak.   
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah sama-sama meneliti tentang meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf pada anak usia dini. Adapun perbedaannya terdapat dalam tempat 
penelitian. penelitian di atas dilakukan di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru 
Banyudono Boyolali. Sedangkan penelitian ini diakukan di  Tk Aisyiyah 
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Nusukan 1 Surakarta. Penelitian di atas terfokus pada Peningkatan 
Kemampuan Mengenal Huruf Melalui  media Audio Visual, sedangkan 
peneliti memfokuskan mengembangkan  Kemampuan Mengenal Huruf 
dengan bermain menggunakan media papan flanel. Skripsi Zeliana 
mengunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan penelitian 
saya menggunakan metode penelitian kualitatif. 
C. Kerangka Berpikir  
Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek 
perkambangan bahasa pada anak usia dini. Perkembangan bahasa anak usia 
5-6 tahun pada STPPA anak usia 5-6 tahun diharapkan sudah bisa 
menyebutkan simbol-simbol huruf, lalu dapat mengenal suara huruf awal 
dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, dan dapat menyebutkan 
kelompok gambar yang memiliki bunyi/ huruf awal yang sama serta dapat 
memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.  
 Dalam mengenal huruf anak usia dini lebih utama untuk mengetahui 
tentang bunyi-bunyi huruf selanjutnya tentang nama-namanya kemudian 
dapat mengeja dan menulis bentuknya. Anak dikatakan dapat mengenal 
huruf dengan baik apabila anak telah mampu untuk menunjukan lambang 
huruf dilingkungan sekitar anak, mampu menghubungkan gambar atau benda 
dengan lambang huruf yang sesuai, serta membaca dengan gambar yang 
memiliki kalimat yang sederhana. 
Salah satu faktor penting yang harus dipertimbangkan ialah 
kemampuan anak mengenal huruf masih rendah, hal ini disebabkan karena 
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media yang kurang efektif dan kurang menarik perhatian anak dalam 
penyampaian materi sehingga anak masih sulit dalam mengucapkan dan 
membedakan huruf. Para guru perlu mengerti keterampilan dan kemampuan 
anak-anak dengan baik agar pengenalan huruf dapat diajarkan pada anak 
dengan terus dilatih yang didukung dengan media pembelajaran yang 
menarik. 
Papan flannel adalah papan yang berlapis kain flannel, sehingga 
gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan dilepas dengan mudah dan 
dapat dipakai berkali-kali. Papan flannel termasuk salah satu media 
pembelajaran dua dimensi, yang dibuat dari kain flannel yang ditempelkan 
pada sebuah triplek atau papan. Kemudian membuat item-item gambar dan 
huruf yang dapat ditempel pada papan flanel tersebut. 
flanel sangat efektif digunakan dalam kegiatan bermain anak karena 
tidak hanya anak akan melihat atau mengenal simbol huruf tapi anak juga 
akan diajak menyebutkan simbol huruf serta mengeja nama benda yang 
ditempel sampai bisa menyebutkan nama benda tersebut, anak juga dapat 
menempel kata benda sesuai dengan nama benda yang sudah ada, anak dapat 
merangkai kalimat serta anak dapat berpartisipasi aktif dalam perlombaan 
permainan yang dibuat oleh guru. Dengan penggunaan media papan flanel 
yang kreatif dapat menjadikan kegiatan bermain yang aktif dan 
menyenangkan. Oleh  sebab  itu,  peneliti  menggunakan media papan flanel 
yang dapat digunakan untuk  mengatasi kesulitan dalam mengenal huruf 
abjad. 
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Berdasarkan kerangka teori yang disusun diatas maka dapat diketahui 
bahwa mengenal huruf melalui media papan flanel memiliki banyak 
kelebihan seperti proses pembelajaran lebih menarik dan lebih interaktif 
sehingga membuat anak lebih antusias dalam belajar. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
adalah cara-cara ilmiah untuk mendaptkan data, dengan tujuan dapat 
dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah 
(Sugiyono, 2015: 6). Dalam melakukan penelitian, dapat menggunakan 
berbagai macam metode. Metode mana yang akan digunakan tergantung 
dari tujuan penelitiaan dan masalah yang akan digarap. 
Untuk mengetahui penggunaan media papan flannel di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta berdasarkan unsur-unsur pokok yang harus 
ditemukan sesuai dengan butir-butir rumusan masalah, tujuan penelitian, 
maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Mardalis, (2004: 87) penelitian 
deskriftif kualitatif merupakan penelitian yang menjawab pertanyaan apa 
dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala seperti yang 
dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian yang bersangkutan. 
Selain itu, pengertian deskriftif adalah upaya menginterprestasikan kondisi 
yang terjadi dengan tujuan memperoleh informasi mengenai objek 
penelitian. 
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Sejalan dengan teori mardalis,  Lexy J. Moleong, (2016: 11) 
mendefinisikan bahwa penelitan deskriftif kualitatif yaitu penelitian yang 
mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan dengan 
berlandasakan pada pengungkapan apa yang telah dieksplorasikan atau 
diungkapkan para subyek dan informan dan data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang prilaku yang diamati. 
Karena fokus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
dilapangan tentang bagaimana penerapan media papan flanel untuk 
mengenal huruf pada anak, maka penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan format deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau uraian dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. 
Tujuan menggunakan penelitian kualitatif deskriftif adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan penggunaan media papan flanel dalam 
kemampuan mengenal huruf pada anak. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif karena dengan metode 
kualitatif, peneliti dapat berkomunikasi langsung dengan subyek dan 
informan, sehingga realitas yang terjadi dapat diungkapakan oleh informan 
secara jelas dan terang dengan dukungan data-data yang ada.  
Oleh karena itu dalam penelitian ini yang diutamakan adalah 
bagaimana media papan flanel dapat membantu guru dalam pengenalan 
huruf pada anak kelompok B yang kegiatan pembelajarnya hanya 
membaca dan menulis di lembar kerja. Mengingat dalam penelitian ini, 
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penulis ingin melihat bagaimana penerapan media kegiatan bermain 
meggunakan papan flanel untuk membantu pengenal huruf pada anak 
kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Nusukan 1 Kecamatan 
Nusukan Kabupaten Surakarta Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang lengkap, 
serta data-data yang real, yang memungkinkan peneliti untuk 
melakukan kegiatan observasi di TK tersebut. Tempat tersebut dipilih 
dengan beberapa pertimbangan. Adapun alasan penulis melakukan 
penelitian di TK Aisyiyah Nusukan 1 surakarta karena terdapat 
beberapa anak yang sudah bisa membedakan huruf dan menyusun 
huruf menjadi kata dengan benar dengan menggunakan media papan 
flanel dalam aktivitas bermain anak. 
2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah pada 
bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 2019. Perincian kegiatan 
sebagai berikut: 
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Tabel  2.1 Jadwal Penelitian  
No  Kegiatan     Tahun 2019      
Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Jun jul agst spt okt  nov 
1.  Pengajuan 
Judul  
X           
2.  Penyusunan 
proposal  
  X  X X X X  X     
3.  Seminar 
Proposal  
      X     
4.  Pelaksanaan 
penelitian  
      X X    
5.  Analisa data         X X X  
6. Ujian 
munaqosah 
          X 
7.  Penyelesaian 
laporan akhir  
          X 
 
C. Subjek Penelitian Dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003:200) subjek penelitian 
adalah benda, hal, atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel 
penelitian yang terkait dengan masalah yang di teliti. Sedangkan 
menurut Menurut Syaifuddin Azwar (2001: 117) subyek Penelitian 
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adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak-
pihak yang menjadi sasaran penelitian. Sehingga subjek dalam 
penelitian ini yaitu guru kelas B1 di TK Aisyiyah 1 Nusukan Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Informan Penelitian 
Menurut (Lexy J. Moeloeng, 2016: 132) Informan adalah 
pihak-pihak yang memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian. yang diperlukan oleh peneliti. Informan adalah orang 
yang ada di dalam latar penelitian yang mengetahui tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian, sehingga bisa diminta untuk bisa memberikan 
informasi . Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan 
guru kelas B1 serta murid kelas B1 di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Data merupakan hal terpenting dalam suatu penelitian. Pengumpulan data 
dimkasudkan untuk memperoleh data atau keterangan yang benar dan 
dapat dipercaya dalam penelitian. Data yang akan digunakan dalam 
penelitian dapat dikumpulkan dengan beberapa teknik. Adapun teknik 
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Berikut penjelasanya: 
1. Observasi   
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara  
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung, dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti 
Sugiyono (2015: 145). Sedangkan   menurut Sutrisno Hadi (2004: 
151), observasi adalah suatu cara menghimpun data dari gejala-gejala 
yang sedang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang dimilki. Observasi adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan 
disertai pencatatan-pencatatatan terhadap keadaan atau perilaku objek 
sasaran. (Usman & Setiadi Purnimo Akbar, 2012: 64).  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa obserbasi adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan. 
Observasi dilakukan pada guru untuk mengetahui kinerja guru dalam 
pembelajaran. Observasi juga dilaksanakan dengan objek penelitian 
keadaan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Melalui observasi peneliti belajar tentang aktivitas siswa dalam 
pembelajaran maupun bermain. Dalam penelitian di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta, observasi digunakan dalam penelitian yang 
berhubungan dengan aktivitas bermain, tingkah laku dan interaksi anak 
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tentang cara peningkatan pengenalan huruf pada anak dengan 
menggunakan media papan flanel. Observasi juga dilakukan untuk 
memantau motivasi siswa, proses dan dampak pembelajaran untuk 
menata langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif dan efisien.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, 
data, atau fakta di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung 
dengan bertatap muka langsung dengan narasumber. Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2016: 186)  
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yang paling 
mendukung terjadinya proses pengumpulan data yang representatif 
serta mengupas lebih mendalam. Selain itu wawancara juga berfungsi 
sebagai verifikasi data mengenai apa yang peneliti observasi dengan 
data yang akan diobservasi kemudian (Risky Setiawan, 2017: 112) . 
sedangkan menurut Wina Sanjaya (2013: 158) wawancara adalah 
teknik penelitian yang dilaksanakan dengan dialog baik secara 
langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu antara 
pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data.  
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 
pelaksanaan pembelajaran untuk mengenalkan huruf pada anak. Dalam 
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hal ini wawancara dilakukan dengan guru dan Kepala TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta. Hasil wawancara digunakan untuk mencari dan 
menggali keterangan yang jelas dan mendalam terhadap motivasi 
siswa saat pelaksanaan tindakan penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang 
(Sugiyono, 2010: 329). Sedangkan menurut afifudin dan Beni (2012: 
141) teknik documenter adalah teknik pengumpulan data dan 
informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Melalui 
metode dokumentasi ini peneliti akan mengumpulkan data berdasarkan 
sumber-sumber dokumentasi yang ada, sesuai dengan data-data yang 
diperlukan data penelitian.  
Dalam penelitian ini dokumentasi berbentuk gambar yaitu 
dengan cara mengambil foto anak ketika melakukan kegiatan 
pembelajaran di kelas, RPPH, dan tulisan yang berupa catatan harian 
selama observasi di dalam kelas saat kegiatan bermain anak yang 
berkaitan dengan penggunaan media papan flanel untuk pengenalan 
huruf sesuai dengan tahap perkembangan anak dari pencapaian hasil 
pembelajaran yang dilaksanakan. Foto,RPPH, dan catatan harian 
dianalisis untuk menggambarkan hasil penelitian.  
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E. Teknik Keabsahan Data  
Teknik pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk mengecek 
kebenaran data yang dihasilkan oleh peneliti sehingga diperoleh data yang 
valid dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Dalam 
mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan data yang 
diperoleh, kemudian dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian harus 
diusahakan kebenarannya.  Untuk menguji validitas data atau keabsahan 
data dalam penelitian, penulis menggunakan trianggulasi. Trianggulasi 
adalah teknik pengumpulan data yang bersifat gabungan dari berbagai 
teknik dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015:28).  
Menurut Denzin dalam (Moleong, 2013: 331) ada empat macam 
triangluasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu triangulasi sumber, metode, 
penyidik dan teori. Adapun beberapa trianggulasi dalam penelitian 
kualitatif yaitu: 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda.  
2. Triangulasi dengan metode pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama.  
3. Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan penegecekan kembalid derajat kepercayaan data.  
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4. Triangulasi dengan teori dinamakan penjelasan banding.  
Dalam memeriksa keabsahan dan kevalidan data, peneliti 
menggunakan dua triangulasi yakni triangulasi teknik dan sumber. 
Triangulasi sumber menurut Sugiyono (2010:372) berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Sedangkan Triangulasi teknik menurut Sugiyono (2010:373) adalah untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya seperti data 
diperoleh melalui wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi.  
Maka untuk pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting 
setelah peneliti memperoleh dan mengumpulkan data baik secara symbol, 
dokumen  atau yang lainnya. Dari semua data yang telah diperoleh dalam 
penelitian, baik saat melakukan observasi yang menggunakan kisi-kisi 
sebagai bahan acuan dan lembar observasi yang datanya tentang aktivitas 
bermain anak menggunakan papan flanel dalam mengenalkan huruf. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 
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Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 
2016: 281). 
Sedangkan menurut Bogdan dalam (moleong, 2016: 248) analisis 
data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
yaitu  model analisis  interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan, berikut penjelasannya: 
1. Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi 
penelitian dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat 
dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 
pengumpulan data berikutnya. Proses ini mengumpulkan data secara 
sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain yang terdapat pada lapangan. Pengumpulan data penelitian 
ini meliputi rekapan wawancara, catatan lapangan, dokumentasi 
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kelembagaan dan foto kegiatan saat kegiatan penelitian. Miles dan 
Huberman (1992: 20) 
2. Reduksi Data  
Reduksi data dilakukan dengan memilah-milah data yang 
terkumpul. Data yang diambil adalah yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Tujuan reduksi data agar data lebih terarah ddan lebih 
mudah dikelola. (Daryanto, 2011: 85) 
Dalam kaitan ini peneliti mereduksi data yang telah didapat dari 
hasil observasi dan wawancara dan dirangkum satu per satu agar 
memudahkan peneliti dalam memfokuskan data. Data yang tidak 
terkait dengan permasalahahan tidak disajikan dalam bentuk laporan.  
3. Penyajian Data   
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data (Display Data). Data yang berupa tulisan tersebut 
disusun kembali secara baik dan akurat untuk dapat memperoleh 
kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan peneliti dalam 
memahami. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian 
yang singkat dan jelas.  
Penyajian data yang dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
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4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi  
Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang tergali 
atau terkumpul kemudian membentuk pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. Dari data yang 
diperoleh, peneliti mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan yang 
diperoleh dituangkan menjadi laporan penelitian yang tercakup dalam 
riwayat kasus (dokumen terkait) hasil wawancara, dan observasi. 
Tahapan penarikan kesimpulan dan verifikasi yang merupakan 
pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban dari persoalan yang 
dikemukakan dengan ungkapan lain adalah hasil temuan penelitian ini 
betul-betul merupakan karya ilmiah yang mudah dipahami dan 
dicermati. 
Proses analisi data akan dimulai dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis tahap 
pertama yaitu dengan reduksi data. Pada tahap ini data akan dipilih 
yang penting dan akan dibuang yang tidak dipakai. Setelah tahap 
pertama, data akan disajikan dalam berbagai bentuk dan 
dikelompokkan sehingga dapat ditemukan suatu struktur  dan 
keterkaitan antar data. Dengan langkah terakhir yaitu penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.Yaitu penarikan kesimpulan dari semua 
data dan pengecekan keabsahan data. 
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Gambar 1.1 Analisa Data Miles Dan Huberman 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Penelitian  
Pada bab ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan dan menjawab apa 
yang sudah peneliti temukan dengan beberapa data yang sudah ditemukan, 
baik dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berangkat dari 
sini, peneliti mencoba mendeskripsikan data-data yang telah peneliti 
temukan berdasarkan dari logika dan diperkuat dengan teori-teori yang 
sudah ada yang kemudian diharapkan bisa menemukan sesuatu yang baru. 
1. Deskripsi Lokasi 
a. Sejarah Berdirinya TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
Sejarah berdirinya TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta diawali 
oleh beberapa masyarakat sekitar Desa Bonorejo yang ingin 
mendirikan Taman Kanak-Kanak (TK) dikarenakan di Desa 
tersebut belum ada TK Aisyiyah dan jika ke lembaga lain di 
kawasan Nusukan letaknya cukup jauh. Atas prakarsa dari Alm. 
Mashadi TK Aisyiyah Nusukan berdiri pada tahun 1953, yang 
masih di bawah naungan yayasan Aisyiyah. Atas dasar 
pertimbangan tersebut, dengan keberadaan TK Aisyiyah Nusukan 
1 diharapkan dapat turut menyiapkan generasi emas indonesia yang 
cerdas dan berakhlak mulia. (Wawancara, 29 Agustus 2019) 
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b. Visi, Misi, dan Tujuan 
1) Visi 
Terwujudnya generasi yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, cerdas, dan cinta tanah air. 
2) Misi 
a) Mengamalkan ajaran islam secara murni dan konsekuen 
b) Mengembangkan potensi anak agar cerdas dan terampil 
c) Mengembangkan pribadi anak agar cinta tanah air.  
3) Tujuan  
a) Menanamkan ajaran islam secara benar di sekolah maupun 
di rumah agar menjadi anak sholeh dan sholehah 
b) Mengembangkan bakat dan minat agar mempunyai 
keterampilan dan kecerdasan (Dokumentasi, 7 Agustus 
2019) 
c. Letak Geografis 
Secara geografis TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta berlokasi 
di Dukuh Bonorejo RT 03/RW 17 Kelurahan Nusukan Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta. Lokasi tersebut tidak terlalu jauh dari 
Terminal Tirtonadi Solo. Adapun yang berdekatan dengan TK 
tersebut yaitu: 
1) Sebelah Barat    : Berdekatan dengan Pasar Nusukan Surakarta. 
2) Sebelah Selatan : Berdekatan dengan Terminal Tirtonadi Solo. 
3) Sebelah Utara     : Berdekatan dengan Palang Joglo. 
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4) Sebelah Timur    : Berdekatan dengan Desa Bibis. 
Dukuh Bonorejo terletak di Desa Nusukan bagian paling barat 
serta kecamatannya termasuk daerah utara dan jaraknya cukup jauh 
dari pusat Kota Solo. (Observasi, 7 Agustus 2019) 
d. Keadaan Guru, Siswa, Sarana, dan Prasarana di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta 
Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, 
sebuah lembaga khususnya PAUD memerlukan beberapa 
komponen yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar di 
antaranya guru, siswa, sarana, dan prasarana. Komponen tersebut 
saling berhubungan satu sama lain. Untuk mengetahui keadaan 
guru, siswa, sarana, dan prasarana maka dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Keadaan guru 
Guru memiliki pengaruh besar dalam pembelajaran. 
Karena guru yang mengajar, membimbing, dan memotivasi 
anak dalam kegiatan belajar mengajar. Mengingat 
keberadaannya sangat penting, maka kompetensi dan dedikasi 
seorang guru sangat diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. 
Di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta memiliki beberapa guru 
yang memiliki tugas masing-masing yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Daftar Guru TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
No Nama Jabatan 
1 Sri Wahyuni, S. Pd. Kepala TK  
2 Lilo Sehati Guru kelompok A 
3 Yunianto Guru kelompok A 
4 Purwanti, S.Pd. AUD. Guru kelompok B1 
5 Sri Sumarni Guru kelompok B2 
6 Sri Surantini Guru kelompok B3 
 
(Dokumentasi, 7 Agustus 2019) 
2) Keadaan siswa 
Siswa merupakan komponen penting dalam pembelajaran, 
tanpa adanya siswa maka proses belajar mengajar tidak akan 
berjalan. Adapun jumlah siswa di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta tahun 2019/2020 sebanyak 95 anak, yang terdiri 
kelompok  A berjumlah 24 dan kelompok B berjumlah 71 
anak. (Dokumentasi, 7 Agustus 2019) 
3) Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan alat penunjang yang 
digunakan dalam pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana 
yang ada di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta antara lain: 
a) 1 kantor kepala sekolah dan guru. 
b) 5 ruang kelas beserta perlengkapannya seperti meja, kursi, 
papan tulis, kipas angin, lemari, rak sepatu, sapu, dan 
tempat sampah. 
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c) 2 kamar mandi. 
d) Tempat cuci tangan.  
e) Aula. 
f) Masjid. 
g) APE. Di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta memiliki APE 
(Alat Permainan Edukatif). APE tersebut berada di dalam 
dan di luar ruangan. APE yang ada di dalam di antaranya 
puzzle, boneka tangan, balok, miniatur alat komunikasi, dan 
miniatur alat transportasi. Sedangkan APE yang ada di luar 
ruangan di antaranya ayunan, perosotan, jungkat-jungkit, 
papan titian, mangkuk putar, kursi putar, kereta ayunan, 
bola dunia, drum terowongan  dan jaring laba-laba. 
h) Gudang. Gudang sebagai tempan untuk menyimpan 
barang-barang berupa alat drumbend, spiker untuk senam, 
pengeras suara, dan kostum untuk menari. 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta yang kesemuanya dalam keadaan baik dan 
layak untuk mendukung kegiatan belajar mengajar dan menunjang 
dalam keberhasilan tujuan pendidikan. (Observasi, 7 Agustus 
2019) 
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2. Deskripsi Data Implementasi Penggunaan Media Papan Flanel Untuk 
Mengenal Huruf dalam Aktivitas Bermain Anak Keelompok B di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2019/ 2020 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai penggunaan media 
papan flanel untuk mengenal huruf dalam aktivitas bermain anak pada 
Kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 surakarta adalah sebagai berikut. 
Implementasi penggunaan media papan flanel dalam aktivitas 
bermain untuk mengenalkan huruf pada anak kelompok B1 di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta merupakan suatu proses sadar dan 
bertanggung jawab yang dilakukan oleh guru untuk memberikan tindakan 
nyata kepada anak agar kemampuan mengenal huruf anak dapat diasah 
sejak usia dini. Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian 
dan proses yang dilakukan guru selama penelitian berlangsung, khususnya 
yang berkaitan dengan penggunaan media papan flaneluntuk 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak dalam aktivitas 
Bermain di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. 
Penggunaan media papan flanel untuk mengenal huruf dalam 
aktivitas bermain anak kelompok B1 di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
merupakan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi secara 
langsung, dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan media, wawancara 
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dengan pihak yang terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen yang 
tersedia.   
Berikut beberapa temuan dan proses yang dilakukan guru dalam 
penggunaan media papan flanel untuk mengenal huruf dalam aktivitas 
bermain anak kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2019/2020 adalah sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
Proses pembelajaran di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
menggunakan model pembelajaran klasikal, artinya dalam 
pembelajaran anak-anak masih berpusat dengan seorang guru. Model 
pembelajaran tersebut diterapkan di TK A dan TK B. Seperti model 
pembelajaran klasikal pada umumnya, anak-anak duduk di kursi 
dengan menghadap papan tulis dan guru sebagai peran utama dalam 
mengajar. Meskipun menggunakan model pembelajaran klasikal, 
pembelajaran tidak selalu duduk menghadap papan tulis dan 
mendengarkan seorang guru, tetapi  pembelajaran  dibuat suasana yang 
aktif, seperti guru membagi tempat duduk anak menjadi beberapa 
kelompok kegiatan dan menerapkan posisi duduk membentuk huruf 
"U" agar pembelajaran tidak membosankan.(Wawancara 26 Juli 2019) 
2. Kegiatan Bermain Tambahan Di Kelas B1 
Berikut beberapa kegiatan bermain yang diberikan guru guna mengisi 
waktu luang yaitu:  
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a. Menata botol  yakult/ gelas plastik menjadi menara. Kegiatan 
bermainnya adalah dua anak di beri masing-masing tiga botol 
yakul/ gelas palastik lalu anak menatanya menadi menara, siapa 
yang menang akan mendapat bintang dari bu guru. Kegiatan 
bermain dilakukan secara bergantian sampai semua anak 
mencobanya. 
b. Bermain papan flannel. Kegiatan bermain dengan cara berlomba 
memasangkan empat kata sesuai gambar yang ada di papan flannel. 
Yang dapat menyelesaikannya dengan cepat maka dia 
pemenangnya. Kegiatan bermain dilakukan secara bergantian 
sampai semua anak mencobanya. 
c. Melompat dari kursi. Cara bermainya yaitu anak di buat baris 
kereta, lalu guru meletakan satu kursi di depan. Anak secara 
bergantian naik ke kursi lalu melompat. Semua anak mendapat 
giliran melompat dari kursi. 
d. Mengkancingkan baju. Cara bermain yaitu lima anak di suruh maju 
ke depan. Mereka di suruh melepaskan rompi sragam sekolah. 
Guru memberi aba-aba mengulurkan rompi sragam lalu memulai 
memakai rompi sragan kemudian mengkancingkanya. Seluruh anak 
mendapat giliran berlomba mengkancingkan baju. 
e. Bermain tenggelam dan terapung. Kegiatan ini di lakukan di luar 
ruangan. Anak anak di buat barisan kereta dan disuruh mengambil 
beberapa benda yang bu guru siapkan, kemudian secara berurutan 
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memasukanya ke dalam ember berisi air secara berurutan. Tahap 
terakhir mengumpulkan anak-anak yang mendapat benda yang 
dapat tenggelam atau terapung. 
f. Menebak ekspresi gambar. Sebelum bermain guru menyiapkan 
beberapa emoticon ekspresi yang akan di tebak nanti. Dua anak 
maju ke depan guru. Guru menunjukan satu persatu gambar 
ekspresi dan dua anak menebaknya, yang paling bayak 
menebaknya dia pemenangnya. Seluruh anak wajib ikut 
berpartisipsi dalam kegiatan bermain ini. 
g. Melompat katak. Guru menyiapkan kelas yang luas agar bisa di 
lakukan kegiatan bermain ini. Tiga anak maju ke depan bersiap 
lomba melompat seperti kodok. Siapa yang sampai duluan ke garis 
finish dia yang menjadi pemenangnya. Setiap anak ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan bermain ini. 
h. Berdiri di atas satu kaki. Kegiatan melatih keseimbanggan tubuh 
anak. Seluruh anak diajak berdiri di atas satu kaki secara bergantian 
dari kaki kanak kemudian kaki kiri. 
i. Melempar 5 bola kecil ke kranjang. Guru menyiapkan alat dan 
bahan. Meletakan dua kranjang serta sepuluh bola berwarna dua 
macam seperti merah dan hijau. Dua anak di beri masing-masing 
lima bola berwarna beda. anak di beri jarak dengan keranjang. Cara 
bermain yaitu anak melempar lima bola ke kranjang sampai masuk. 
Yang paling banyak memasukan bola dia pemenangnya. Kegiatan 
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bermain di lakukan bergantian dengan anak-anak lainnya. 
(Observasi 31 Juli 2019) 
Kegiatan bermain ini sangat menyenangkan sehinggan anak 
aktif bermain dan tidak merasa bosan beraktivitas belajar di sekolah. 
Semua kegiatan bermain dilakukan dengan cara berlomba, sehingga 
anak-anak aktif berlomba dalam mengerjakan tugasnya sampai selesai. 
Selain bermanfaat mengembangkan beberapa kemampuan anak 
kegiatan bermain ini juga bisa mengajak anak berlatih tanggung jawab 
dengan menyelesaikan tugasnya sesuai waktu yang telah ditentukan, 
serta dapat menumbuhkan sikap percaya diri anak untuk ikut serta 
dalam bermain. 
3. Tujuan Pengenalan Huruf Menggunakan Papan Flanel 
Guna tercapainya pembelajaran secara maksimal dan 
mengingat pentingnya penggunaan media pembelajaran yang menarik 
dan edukatif bagi anak. Karena sifat anak yang senang bermain maka 
guru menciptakan kegiatan bermain yang menyenangkan yaitu 
menggunakan media papan flanel. Karena dengan media papan flanel 
dianggap sebagai media yang tepat untuk mengembangkan 
perkembangan bahasa anak yaitu pengenalan huruf dengan cara yang 
seru, menyenangkan dan tidak membosankan. Berikut pendapat ibu 
Wahyu selaku Kepala TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta mengenai 
tujuan menggunakan media papan flanel untuk pengenalan huruf 
:Secara umum tujuan penggunaan media papan flanel yaitu untuk 
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membantu guru lebih mudah dalam menyampaikan materi 
pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek perkembangan yang akan 
dicapai. Sedangkan untuk lebih khusus lagi yaitu untuk menunjang 
pencapaian perkembangan bahasa anak ke dalam kegiatan permainan 
yang menyenangkan dan tidak membosankan. Karena terkadang anak 
bosan dengan alat permainan yang ada di kelas mereka masing-
masing.(Wawancara, 29 Juli 2019) 
Sedangkan pendapat dari ibu Purwanti selaku guru kelas 
Kelompok B1 di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta mengenai tujuan 
penggunaan media papan flanel untuk pengenalan huruf yaitu. Tujuan 
penggunaan media papan flannel yaitu agar anak bisa belajar mengeja 
dan mengeluarkan kata lebih cepat sehingga membantu mereka dalam 
persiapan membaca.(Wawancara, 26 Juli 2019) 
Hal ini juga terlihat pada saat peneliti melakukan observasi di 
kelas pada saat kegiatan pembelajaran yaitu anak sangat antusias dalam 
mengikuti kegiaran main menggunakan media papan flanel untuk 
mengenal huruf. Guru memberikan apersepsi dengan mengajak anak 
bernyanyi tentang huruf abjad, kemudian mengajak anak mengeja kata 
yang dibawa ibu guru, misal buku, topi, dan sebagainya. Guru 
menyiapkan bahan pemeragaan yaitu berupa bergambar dan papan 
flanel. Lalu guru menjelaskan bagaimana aturan mainnya yaitu 
mencocokan kata dengan gambar. Apakah anak sudah bisa 
menempelkanya dengan benar tulisan buku, topi, baju, dan sebagainya 
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sesuai gambarnya. Anak-anak terlihat sangat antusias dan semangat 
saat mendapat giliran untuk maju oleh guru. (Observasi,30 Juli 2019) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
mengenai tujuan pengenalan huruf menggunakan media papan flanel 
pada anak usia dini di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta yaitu untuk 
membantu guru dalam pengenalan huruf dan membantu anak dalam 
persiapan membacanya sejak dini. Menciptakan kegiatan bermain yang 
seru dan menyenangkan bersama. Mengembangkan perbendaharaan 
kata anakdan melatih k saat melanjutkan ke pendidikan selanjutnya.   
4. Penggunaan Media Papan Flanel 
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan 
bahasa dalam pengenalan huruf, yaitu dengan perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian dalam menggunakan media pembelajaran, 
dengan pembawaan materi pembelajaran yang baik, guru harus mampu 
merangkul semua anak-anak tanpa terkecuali, dan penggunaan bahasa 
yang mudah diterima juga harus diperhatikan guru dalam menanyakan 
sebuah pertanyaan dan juga saat memberikan penjelasan, kemudian 
agar guru selalu dapat membujuk anak untuk dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari guru. Hal di atas seperti yang diungkapkan 
oleh Bu Wahyu selaku kepala sekolah bahwa, guru harus mampu 
melakukan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam proses 
pembelajaran dengan baik selain itu setiap sebulan sekali diadakan 
rapat pertemuan dengan guru-guru kelas, selain mempererat tali 
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kekeluargaan di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta juga dapat bertukar 
informasi mengenai bahan ajar yang menarik untuk proses belajar. 
Selain itu apabila ada seorang guru yang mengikuti workshop, maka 
guru tersebut memberitahukan informasi yang telah didapat dari 
workshop tersebut dengan guru lainnya (Wawancara 29 Juli 2019).  
Media papan flanel merupakan suatu alat yang dapat digunakan 
dalam mempermudah pembelajaran, penggunaan media papan flanel 
untuk pengenalan huruf di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta dalam 
kegiatan bermain  dengan melakukan langkah sebagai berikut:  
a. Perencanaan Kegiatan Pembelajaran 
Perencanaan dalam proses pembelajaran sangat perlu 
dalam memperhatikan perencanaan, dalam kegiatan proses belajar 
seorang guru harus mampu dan mengetahui dalam membuat 
rencana kegiatan belajar yang akan digunakan. Sesuai dengan 
pernyataan Bu Purwanti bahwa, guru harus selalu membuat 
perencanaan dengan membuat RPPM (Rencana Program 
Pembelajaran Mingguan) kemudian RPPH (Rencana Program 
Pembelajaran Harian) berdasarkan kurikulum yang ada di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta dengan menggunakan kurikulum 
K-13. Dalam perencanaan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, guru melaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
RPPH. Kemudian guru mempersiapkan media yang akan 
digunakan, selanjutnya guru tanya jawab  dengan murid tentang  
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materi yang akan dilaksanakan. Hingga kemudian guru 
menunjukkan media tersebut kepada anak-anak. Guru harus 
mampu menggunakan media yang tepat bagi kelangsungan proses 
belajar mengajar, selain itu media tersebut bermanfaat dan dapat 
mengembangkan kemampuan pada anak. Hal tersebut juga sesuai 
dengan pernyataan Bu Wahyu bahwa, dalam proses pembelajaran 
guru harus menggunakan pedoman ketika mengajar, dengan 
mempersiapkan RKH dan media yang akan  digunakan dalam 
kegiatan belajar (Wawancara, 29 Juli 2019).    
Hal ini dibuktikan dari hasil observasi, ketika 
kegiatanpembelajaran guru menggunakan pedoman RKH 
danmempersiapkan lembar kerja anak dan juga media yang akan 
digunakan untul mengajar. Selain itu RKH dibuat oleh guru sehari 
sebelum proses pembelajaran berlangsung  dan memberikan 
penjelasan kepada murid-murid sebelum melakukan pembelajaran 
(Observasi 27 Agustus 2019).  
Dari hasil peneliti saat mengamati proses kegiatan bermain 
ketika berlangsung, murid-murid memperhatikan penjelasan aturan 
bermain dari guru dengan menggunakan media papan flanel yang 
dibawa oleh guru dan diperlihatkan kepada murid (Dokumentasi, 
24 januari 2019).  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
mengenai penggunaan media papan flanel dalam langkah 
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perencanaan dengan mempersiapkan pedoman-pedoman yang 
akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan RKH, media yang akan digunakan dan lembar kerja 
anak, bagi kelangsungan kegiatan belajar dengan baik dan 
pemberian penjelasan tentang materi pelajaran yang akan 
disampaikan pada anak.  
b. Tahap Pelaksanaan 
 Setelah guru menyiapkan RPPH, selanjutnya yaitu 
penggunaan media papan flanel dalam bermain mengenal huruf 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Pembukaan 
Pembukaan dilaksanakan sebelum kegiatan inti dimulai. 
Kegiatan awal pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. 
Pertama-tama semua anak berkumpul di halaman sekolah untuk 
berbaris dan dilanjutkan dengan salam ikrar. Pembacaan ikrar 
meliputi bacaan syahadat, hadits-hadits pendek, dan surat-surat 
pendek. Setelah selesai ikrar, anak-anak melalukan gerakan 
untuk melatih motorik kasar seperti menggerakkan kedua 
tangan, menggelengkan kepala, berlari, dan berbaris seperti 
kereta api dengan bertepuk dan menyanyikan sebuah lagu. 
Selain itu anak-anak diperbolehkan untuk bermain di taman 
bermain di halaman sekolah sesuai perintah guru. Setelah itu 
anak-anak kembali masuk ke kelas masing-masing dengan 
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mempersilahkan untuk minum. Kemudian anak-anak 
mengucapkan selamat pagi kepada bu guru dengan dipimpin 
oleh salah satu anak dan dilanjutkan dengan berdoa, serta 
menanyakan kabar dan sarapan untuk pendekatan dengan anak. 
(Observasi, 30 Juli 2019) 
2) Kegiatan inti 
Setelah pembukaan selesai sekitar pukul 08.00, maka 
selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada saat itu peneliti 
melakukan observasi anak kelas TK B1. Pada kegiatan inti Bu 
Wanti memerlihatkan media yang dibawanya. Tema hari ini 
adalah diri sendiri mengenal panca indra (jari). Bu Wanti 
menerangkan tentang tangan dan menggambar serta menulis 
kata jari. Anak di ajak melihat tangan dan menghitung jari. 
Setelah apersepsi Bu Wanti memberikan kegiatan pembelajaran 
yang pertama adalah melipat kertas lipat menjadi sapu tangan, 
kegiatan ke dua yaitu menebalkan huruf “J”, lalu kegiatan ke 
tiga kolase gambar jari dengan bahan alam (potongan daun 
kering). 
Setelah selesai kegiatan inti, anak-anak istirahat sekitar 
pukul 08.30 WIB. Mereka biasanya bermain di luar kelas, tetapi 
ada anak yang bermain di dalam kelas bersama teman-
temannya. Kemudian sekitar pukul 09.00 WIB, anak-anak cuci 
tangan untuk makan snack. Setelah selesai makan, bu Wanti 
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menyiapkan media bermain yaitu papan flanel dan bu wanti 
menempelkan 4 gambar anggota tubuh yaitu mata, jari, pipi, 
kaki lalu menyiapkan tempelan kata tersebut dan mengajak 
anak mengeja dan mengungkapkan kata tersebut sampai benar. 
Tak lupa di selingi dengan bernyanyi lagu “ABC-Z” agar anak 
bisa mengingat pengucapan huruf dan bentuknya. Bu Wanti 
mencontohkan cara bermain dengan mencocokan kata dengan 
gambar. Kemudian Bu Wanti memberikan kesempatan bagi 
anak yang mau berpartisipasi maju ke depan lalu tahap akhir di 
buat tiga kelompok besar anak terdiri dari kelompok merah, 
hijau, dan biru. Kemudian kelompok merah mendapatkan 
giliran pertama dan setiap anak akan berlomba memasangkan 
kata dengan gambar. Setelah semua anak mendapat giliran Bu 
Wanti melakukan recalling dengan kegiatan kegiatan yang 
sudah dilakukan. (Observasi, 30 Juli 2019) 
Pada penelitian selanjutnya yaitu seperti biasa Bu Wanti 
memerlihatkan media yang dibawanya. Kegiatan hari ini 
bertema diri sendiri tentang kesukaanku. Bu Wanti mengawali 
dengan apersepsi tentang baju. Beliau menulis kata baju dan 
menggambarnya di papan tulis. Lalu Bu Wanti memberikan tiga 
kegiatan inti yaitu melipat kertas lipat menjadi baju, menulis 
kata baju 4 baris sesuai contoh, menggunting dan menempelkan 
gambar baju. Setelah selesai kegiatan inti, anak-anak istirahat 
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sekitar pukul 08.30 WIB. Kemudian sekitar pukul 09.00 WIB, 
anak-anak cuci tangan untuk makan snack. Setelah selesai 
makan, bu Wanti menyiapkan media bermain yaitu papan flanel 
dan bu wanti menempelkan 3 gambar tentamg kebutuhanku 
yaitu baju, bola, dan topi. Kemudian menyiapkan kata-kata 
tersebut dan mengajak anak mengeja sampai bisa membaca kata 
tersebut. Bu Wanti mencontohkan cara bermain dengan 
mencocokan kata dengan gambar. Kemudian Bu Wanti 
memberikan kesempatan bagi anak yang mau berpartisipasi 
maju ke depan lalu tahap akhir dipililah kedua anak untuk maju 
kedepan dan akan berlomba memasangkan kata dengan gambar 
sampai semua mendapat giliran.(Observasi, 27 Agustus 2019) 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Bu Wanti saat 
kegiatan bermain pentingnya guru memperlihatkan dan 
mengajak nak untuk mengeja kata agar anak mampu membaca 
kata tersebut dan bisa memasangkan dengan gambar yang ada. 
Pada waktu itu, anak mengikuti proses demi proses yang 
dilakukan oleh guru. Setelah anak dirasa sudah paham dengan 
aturan bermain, anak dibagi kelompok yang akan siapberlomba 
untuk memasangkan potongan kata dengan gambar. Hal 
tersebut bertujuan agar anak bersemangat dalam menyelesaikan 
tugasnya untuk menempel dengan benar. Setelah itu guru 
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mengajak anak mengkoreksi adakah yang salah dalam 
memasangkan kata dengan gambar. (Wawancara, 26 Juli 2019) 
3) Penutup 
Pada saat kegiatan recalling, Setelah semua anak mendapat 
giliran Bu Wanti melakukan recalling dengan kegiatan-kegiatan 
yang sudah dilakukan. Guru menanyakan mengenai perasaan anak 
setelah melakukan kegiatan. Pada saat itu semua anak menjawab 
"senang, seru". Bahkan ada anak yang meminta kegiatan tersebut 
dilakukan lagi. Kemudian bersiap-siap untuk pulang, mereka 
mengambil tas masing-masing, duduk rapi dan berdoa. Setelah itu 
Bu Wanti memberikan pesan setelah pulang sekolah cuci kaki, cuci 
tangan, langsung tidur siang. Sebelum pulang, anak-anak 
membereskan meja dan kursi. Kemudian berbaris seperti kereta 
dan salim kepada Bu guru. (Wawancara, 26 Juli 2019) 
c. Penilaian 
Penilaian merupakan kegiatan untuk mengukur dan menilai 
kemampuan anak. Penilaian pembelajaran di TK Aisyiyah Nusukan 
1 Surakarta dilaksanakan untuk melihat seberapa jauh anak dapat 
menerima materi yang disampaikan guru dalam proses 
pembelajaran.. Penilaian pembelajaran di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta melalui penilaian harian.Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Bu Wanti Penilaian yang dilakukan adalah penilaian harian 
dengan mengamati tingkah laku anak dalam pembelajaran sehari-
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hari kemudian guru menulis dilembar penilaian anak yang dimiliki 
oleh guru.(Wawancara, 9 Agustus 2019) 
Jadi dalam penilaian harian dilakukan setelah anak selesai 
kegiatan pembelajaran dikelas, kemudian guru memberi nilai sesuai 
kriteria yang ada dilembar penilaian anak. Dari hasil penilaian 
tersebut maka akan diketahui seberapa jauh anak dapat menyerap 
dan menerima materi yang diberikan guru. Adapun hasil dari 
penggunaan media papan flanel dalam pengenalan huruf 
mengalami perkembangan yang positif dimana anak yang awalnya 
pasif menjadi aktif. Hal ini disebabkan karenapenggunaan media 
papan flanelsangat menarik, menyenangkan dan tidak 
membosankan dengan berbagai permainan.(Dokumentasi, 7 
Agustus 2019) 
B.  Interpretasi Penggunaan Media Papan Flanel 
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, baik observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk 
uraian. Tahap selanjutnya adalah menganalisa data tersebut yang pada 
akhirnya memberi gambaran terhadap apa yang diinginkan penelitian ini, 
yaitu: 
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1. Tahap Persiapan 
a. Menyusun Rencana Program Pengajaran  
Berdasarkan data yang ada dapat diketahui bahwa dalam 
menyusun rencana program pengajaran, guru di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta dalam mengajar membuat Rencana Program 
Pembelajaran Harian (RPPH) yang berisiskan metode, kegiatan 
pembelajaran, dan bahan atau alat terlebih dahulu, yang merujuk 
pada indikator dan tema pada kurikulum pembelajaran. 
Indikator penggunaan media papan flannel ini dapat 
penulis uraikan sebagai berikut: 
1) Dapat merangsang aktivitas anak untuk berpartisipasi secara 
langsung. 
2) Anak dapat menempelkan kata sesuai gambar. 
3) Anak mampu menyebutkan kata dengan tepat dan benar. 
4) Dapat membantu siswa untuk mengenal huruf-huruf yang 
mempunyaikemiripan baik secara bentuk maupun cara 
melafalkannya. 
Dengan mengetahui rencana program pembelajaran yang 
sudah dibuat tersebut dapat dikatan bahwa persiapan 
pembelajaran sudah terlaksana dengan baik dan guru sudah 
berupaya dan berusaha secara maksimal dalam rangka untuk 
mengsukseskan kegiatan pembelajaran.  
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b. Materi dan Media 
Materi pelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Materi pelajaran akan menunjang keberhasilan anak serta 
memperluas pengetahuan anak. Berdasarkan data yang ada, 
materi pelajaran yang digunakan guru di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta sudah cukup baik dengan materi yang berpedoman pada 
indikator perkembangan dan tema yang berlangsung.  
Media pelajaran merupakan fasilitas penunjang dalam 
pembelajaran, dengan adanya media pelajaran maka pembelajaran 
akan menjadi mudah. Berdasarkan data yang ada, media pelajaran 
yang digunakan di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta cukup baik 
dan ketika kegiatan bermain berlangsung. Media yang dipilih 
disesuaikan dengan materi dan alokasi waktu yang tersedia untuk 
memperoleh hasil yang maksimal. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Sebagai suatu sistem, pembelajaran mengandung sejumlah 
komponen antara lain: tujuan, bahan pelajaran, metode,  dan 
evaluasi, kesemuanya saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 
yang telah dirumuskan. Oleh sebab itu agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien, maka guru perlu 
melakukan suatu kegiatan yaitu persiapan. 
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Proses kegiatan bermain pengenalan huruf di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta dengan menggunakan media papan flannel ini 
melalui tahapan atau langkah sistematis yang sudah ditempuh 
berulangkali. Hasil wawancara dengan guru TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta menyatakan sebagai berikut: 
a. Langkah Persiapan Media 
Persiapan yang dilakukan adalah dengan dimulainya 
mempersiapkan bahan-bahan yang akan diajarkan atau strategi 
yang akan guru gunakan dalam kegiatan bermain, menata posisi 
duduk anak, menyampaikan judul materi yang akan 
disampaikan, memperlihatkan media yang dibawa guru dan 
mengadakan stimulus yaitu melalui bernyanyi agar anak merasa 
antusias dan lebih bersemangat dalam menerima pembelajaran. 
Kegiatan persiapan-persiapan tersebut dilakukan agar nantinya 
kegiatan bermain dapat berjalan dengan baik. 
Sehubungan dengan kegitan bermain papan flanel untuk 
mengenal huruf, persiapan yang dilakukan guru di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta adalah membuat indikator, tema, tujuan, 
materi pembelajaran, dan juga memahami kurikulum PAUD. 
Selanjutnya yaitu menyiapkan media bermain.  
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Dalam tahapan persiapan, hal-hal yang harus dilakukan 
oleh guru adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan diri dengan menentukan pokok pembelajaran 
(materi) yang disesuaikan dengan penggunaan papan flanel. 
2) Menyiapkan peralatan: papan berlapis kain flanel, 
menyiapkan gambar-gambar juga perekat yang terdapat pada 
bagian belakang. Serta tempela kata yang sudah di beri 
perekat untuk kegiatan bermain nanti. 
3) Menyiapkan tempat penyajian: papan harus ada di tengah-
tengah peserta didik dan dapat dilihat dari semua arah. 
4) Menyiapkan peserta didik agar tetap fokut terhadap kegiatan 
bermain nanti.  
Untuk pembuatan papan flannel sendiri, bahan-
bahannya meliputi:  Kain flannel/kertas rempelas/laken, Papan 
atau triplek atau juga gabus, lem, gunting, paku, dan gambar 
atau materi yang akan diajarkan. Cara pembuatan papan flanel 
yaitu: 
1) Menyiapkan papan atau triplek berukuran 1M X 1M. 
2) Menempelkan kain flannel yang berukuran 1M X 1M 
dengan lem tembak. 
3) Menyiapkan gambar-gambar berukuran 10 X 10CM serta 
potongan tulisan yang berukuran 5 X 10 cm sesuai dengan 
tema yang akan diajarkan. 
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4) Gambar dan tulisan kata yang akan digunakan bagian 
belakangnya ditempelkan perekat velcro kemudian gambar 
tersebut ditempelkan pada papan sehingga gambar tetap 
melekat pada papan flannel.(wawancara, 29 Juli 2019). 
b. Langkah Pelaksanaan  
  Pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya merupakan tindak 
lanjut setelah usainya persiapan. Dalam pembelajaran tugas 
guruyang paling utama adalah mengkondisikan kelas agar 
menunjang terjadinya proses belajar yang menyenangkan pada 
umumnya. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Kelas 
B1 di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta, bahwa pelaksanaan 
bermainpengenalan huruf dengan media papan flannel dapat 
digambarkansebagai berikut : 
1) Setelah penataan media selesai, guru mengajak 
siswabernyanyi lagu“ABC” 
2) Guru menunjuk tempelan kata dan menerangkannya satu 
persatu sesuai tema yang telah dibuat, kemudian anak 
mengikuti dan diulang-ulang hingga anak memahami benar 
cara membaca kata tersebut. 
3) Mencontohkan cara bermain dengan memasangkan atau 
mencocokan kata dengan gambar. 
4) Setelah menunjukan contoh bagimana cara bermain, guru 
melakukan tes/evaluasi kemampuan mengenal huruf 
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menggunakan media papan flannel dengan cara berlomba 
menempel tempelan kata-kata sesuai dengan gambar. 
Pelaksanaan penggunaan media papan flannel dalam 
kegiatan bermain mengenal huruf hampir tidak ada kendala yang 
dihadapi, karena siswa aktif dan bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti kegiatan bermain. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya pelaksanaan penggunaan media papan flannel pada 
kegiatan bermain mengenal huruf sangat membantu guru untuk 
memberikan pemahaman bagi siswa dalam belajar huruf. Siswa 
mampu membedakan huruf sesuai bentuk dan bunyinya. Hal ini 
memberikan motivasi siswa untuk tertarik belajar huruf sehingga 
menumbuhkan minat belajar membaca dan menulis.  
c. Langkah Penutup 
Kegiatan penutup pembelajaran sudah baik, karena pada 
tahap ini penutup dilaksanakan guru sudah sesuai dengan RPPH 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Penutup 
dilaksanakan guna untuk mengevaluasi pembelajarn yang sudah 
terlaksana.  
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3. Tahap Penilaian 
Langkah penilaian dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan yang dimiliki oleh anak, dengan melakukan catatan 
harian atau catatan anekdot dan penilaian kepada anak selama 
proses pembelajaran dan aktivitas bermain. Kegiatan penilaian 
pembelajaran sudah baik, karena pada tahap ini penilaian dalam 
lembar penilaian anak telah dilakukan guru setiap selesai proses 
pembelajaran. Penilaian harian dilaksanakan untuk melihat 
seberapa jauh anak dapat menerima materi yang disampaikan guru 
dalam aktivitas bermain. Melalui penilaian dapat diketahui 
pencapaian standar keberhasilan yang telah ditentukan dari tiap 
kegiatan yang telah dijalankan. Dari hasil penilaian yang dilakukan 
oleh guru kelas terhadap perkembangan bahasa pengenalan huruf 
anak dalam kegiatan bermain dapat dikatakan sudah cukup bagus.  
 
C. Efektifitas Penggunaan Media Papan flannel Untuk Mengenal Huruf 
Dalam Aktivitas Bermain Anak Kelompok B di TK Aisyiyah Nusukan 
1 Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020 
  Pada prinsipnya tidak satupun metode mengajar yang dapat 
dipandang sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada 
dalam setiap pembelajaran, karena setiap metode mengajar pasti memili 
keunggulan-keunggulan dan kelemahan-kelemahan yang khas. Namun 
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kenyataan ini tidak bisa dijadikan argumen seorang guru gagal dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pengajar. 
  Bila seorang ingin belajar membaca dengan benar terlebih dahulu 
harus mengenal huruf. Kegiatan mengenal, memahami, dan mampu 
mengucapkan huruf secara benar mutlak dibutuhkan untuk setiap orang 
yang akan belajar membaca. Karena setiap kata sampai kalimat tersusun 
dari sebuah huruf. Oleh karena itu untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap huruf serta dapat lebih mengefektifkan dan mengefesienkan 
komunikasi antara guru dan anak kelompok B1 di TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta, digunakan pengembangan media papan flannel untuk 
pengenalan huruf dalam aktivitas bermain anak. Teknik efisiensi 
penggunaan media papan flannel yang dilakukan oleh Guru di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta dalam pengenalan huruf adalah sebagai berikut: 
a) Penggunaan media papan flannel tidak membuang-buang waktu dan 
tenaga, karena penggunaannya mudah dan anak lebih cepat 
memahaminya. 
b) Sarana dan prasarana lebih efektif karena bahan-bahannya mudah 
diperoleh, mudah membuatnya dan mudah digunakan. 
c) Anak termotivasi untuk belajar memahami huruf dan menumbuhkan 
minat anak untuk belajar huruf, hal ini terlihat adanya antusias para anak 
dalam mengikuti kegiatan bermain ini. 
d) Siswa lebih aktif dalam belajar, karena sesuai dengan sifat anak yang 
suka bermain. 
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e) Pengenalan huruf anak mengalami peningkatan setelah menggunakan 
media papan flannel. 
f) Penggunaan media papan flannel memiliki kemenarikan bentuk, warna, 
dan kemenarikan kombinasi antara bentuk materi dan warna materi 
sehingga dapat merangsang pikiran dan perhatian anak dalam mengenal 
huruf, dengan demikian anak lebih cepat memahami materi dengan baik 
dan benar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang “Implementasi Penggunaan Media Papan 
Flanel Untuk Mengenal Huruf Dalam Aktivitas Bermain Pada Anak 
Kelompok B Di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta, dapat disimpulkan 
bahwa: Penggunaan media papan flannel yang digunakan di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta mampu memberikan pemahaman pengenalan huruf 
pada anak dalam persiapan membacanya. Anak sudah bisa mengungkapkan 
kata dengan benar sesuai dengan gambar. Guru mampu menggunakan 
media papan flannel dengan tepat dan menyenangkan karena proses belajar 
mengajar menunjukkan bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih 
disenangi peserta didik meskipun sebenarnya materi yang disampaikan tidak 
terlalu menarik. 
Adapun dalam penggunaan media papan flanel tersebut dapat peneliti 
simpulkan (1) langkah persiapan, guru merencanakan proses kegiatan 
pembelajaran dan menggunakan media papan flanel yang tepat bagi 
kelangsungan proses kegiatan bermain yang berguna dalam  pengenalan 
huruf pada anak. (2) pelaksanaan proses kegiatan bermain menggunakan 
media papan flanel  yaitu dengan cara berlomba memasangkan kata dengan 
gambar. (3) penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang 
dimiliki oleh anak, dengan melakukan catatan harian dan penilaian kepada 
anak selama  proses pembelajaran. 
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Penggunaan media papan flannel terbukti efektif dapat meningkatkan 
kemampuan mengenl huruf di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2019/2020. Hasil ini dibuktikan dari anak-anak yang sudah 
mampu megeja sebuah kata dengan benar dan tepat. Anak-anak juga mampu 
memasangkan kata dengan gambar dengan benar. Penggunaan media papan 
flannel sangat menarik bagi anak, sehingga anak selalu mendengarkan 
keterangan guru, mampu mengerjakan perintah guru, anak  juga dapat 
berperan aktif, dananak akan merasa senang tidak jenuh terhadap materi 
yang disampaikan. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian penggunaan media papan flanel untuk 
mengenal huruf dalam aktivitas bermain anak kelompok B di TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta, maka beberapa saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah  
Kepala sekolah sebaiknya memperhatikan dalam penggunaan 
media pembelajaran lainnya, sehingga dalam melaksanakan 
pembelajaran dapat lebih maksimal lagi hasilnya.  
2. Kepada Guru Kelas  
Mengenai pengenalan huruf yang menggunakan media papan 
flannel dalam kegiatan bermain menghasilkan nilai lebih dari cukup. 
Hal ini harus dijadikan motivasi bagi para guru untuk lebih 
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mengefektifkan kembali proses pengenalan huruf dengan menggunakan 
media papan flannel.  
3. Untuk anak  
Bagi anak hendaknya lebih berani dalam kegiatan bermain, selain 
itu juga hendaknya lebih patuh terhadap aturan saat bermain dan belajar.  
4. Untuk Sekolah  
Sekolah perlu menambah berbagai sumber kegiatan yang menarik 
untuk anak dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan misalnya dengan 
menyediakan buku-buku kumpulan permainan anak, sehingga metode 
pembelajaran yang ada dapat lebih bervariatif. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
2. Proses kegiatan bermain menggunakan media papan flanel untuk mengenal 
huruf 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah 
a. Bagaimana latar belakang terbentuknya TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta? 
b. Bolehkah saya mengetahui dan menggunakan data-data tentang TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta untuk kelengkapan penelitian? 
c. Apakah dalam pembuatan RPPH harus ada persetujuan dahulu dari kepala 
TK? 
d. Apakah ada pelatihan-pelatihan guru khususnya mengenai kegiatan 
bermain yang di berikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran? 
e. Seberapa penting pembiasaan pemberian kegiatan bermain setelah jam 
istirahat? 
f. Selain mengembangkan bahasa, kemampuan apa saja yang dapat 
dikembangkan dari aktivitas bermain papan flanel ini? 
g. Apa manfaat penggunaan media papan flanel dalam kegiatan bermain? 
2. Pertanyaan yang diajukan kepada guru 
a. Apa sajakah yang harus dipersiapkan guru sebelum proses belajar-
mengajar di sekolah? 
b. Apakah dalam pembuatan RPPH harus ada persetujuan dahulu dari kepala 
TK? 
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c. Metode apa sajakah yang digunakan dalam proses belajar-mengajar di TK 
Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta ?  
d. Kegiatan apa saja yang sering ibu berikan setelah jam istirahat? 
e. Seberapa sering penggunaan media papan flanel untuk mengenal huruf 
dalam kegiatan bermain anak?  
f. Media apa saja yang biasa dilakukan dalam pengenalan huruf pada anak? 
g. Seberapa penting pengenalan huruf dalam proses pembelajaran?  
h. Apa alasan menggunakan media papan flanel untuk pengenalan huruf  
dalam aktivitas bermain? 
i. Bagaimana langkah-langkah persiapan penggunaan media papan flanel 
untuk mengenal huruf? 
j. Adakah faktor penghambat dalam proses bermain menggunakan papan 
flanel untuk mengenal huruf? 
k. Selain mengembangkan bahasa, kemampuan apa saja yang dapat 
dikembangkan dari aktivitas bermain papan flanel ini? 
l. Apa manfaat penggunaan media papan flanel dalam kegiatan bermain? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Dokumentasi dilakukan untuk memeroleh dokumentasi valid yang berkaitan 
dengan proses penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kecerdasan 
logika matematika di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Tujuannya sangat jelas 
untuk memeroleh data mengenai kondisi yang ada dalam penerapan metode 
eksperimen di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Adapun yang dijadikan 
dokumentasi antara lain: 
1. Arsip-arsip sekolah 
2. RPPH 
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Lampiran 4 
LEMBAR CATATAN LAPANGAN 
Kode data : 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
Deskripsi : 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data : CLO.1 
Hari, tanggal : Senin, 22 April 2019 
Pukul  : 07.30 WIB sampai selesai 
Tempat : Kantor guru 
Kegiatan : Observasi awal 
Hasil 
Pada hari ini peneliti datang ke TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Tujuan 
peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi awal 
mengenai penerapan media papan flanel untuk mengenal huruf dalam aktivitas 
bermain yang ada di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Peneliti menuju kantor dan 
bertemu dengan beberapa guru, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan datang ke 
TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta. Setelah itu peneliti di minta langsung untuk 
bertemu dengan kepala sekolah dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti sambil 
menyerahkan surat izin observasi. Kepala sekolah memberikan izin untuk 
mengadakan observasi awal sebelum penelitian. Setelah mendapatkan penjelasan 
yang cukup dari kepala sekolah serta diberikan kesempatan untuk melihat situasi dan 
keadaan sekolah kemudian peneliti pamit dan akan kembali keesokan harinya untuk 
melakukan wawancara.  
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data : CLO. 2 
Hari, tanggal : Selasa, 23 April 2019 
Pukul  : 07.30 WIB sampai selesai 
Tempat : Kantor guru 
Kegiatan : Observasi awal 
Hasil 
Pada hari Selasa pukul 07.30 peneliti datang ke TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta untuk melakukan observasi kembali dan menanyakan mengenai data-data 
lembaga tersebut. Kemudian bertemu dengan kepala sekolah untuk menanyakan 
sejarah berdirinya TK tersebut, visi, misi, serta data-data mengenai TK tersebut. 
Kemudian kepala sekolah mengambil dan memerlihatkan dokumen-dokumen 
tersebut sambil diberi penjelasan. Setelah sekitar 30 menit wawancara, peneliti telah 
mendapatkan data-data yang diperlukan. Untuk informasi lebih jelas, kepala sekolah 
meminta peneliti mewawancarai guru kelas yang lebih memahami keadaan kelas. 
Kemudian peneliti masuk ke kelas B1 dan mengikuti proses pembelajaran pada hari 
itu. Kemudian menanyakan terkait penelitian. Setelah mendapatkan informasi-
informasi dari guru kelas, kemudian peneliti pamit pulang dan akan kembali 
keesokan hari.  
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data : CLO. 3 
Hari, tanggal : Rabu, 24 April 2019 
Pukul  : 07.30 WIB sampai selesai 
Tempat : Kelas B1 
Kegiatan : Observasi awal 
Hasil 
Pada hari ini peneliti datang ke TK pukul 07.30 WIB. Sesampainya di TK, 
peneliti langsung menuju ke kelas B1 yaitu kelas yang akan peneliti gunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian. Setelah bel masuk, peneliti mengikuti dari awal 
sampai akhir serangkaian kegiatan di TK tersebut, sambil mencatat data-data yang 
yang penting untuk dicatat. Setelah semua anak pulang dan dijemput orangtuanya, 
peneliti mulai mewawancarai mengenai penerapan aktivitas bermain setelah istirahat, 
terutam dalam aktivitas bermain menggunakan papan flanel untuk mengenal huruf. 
Sekolah diberi penjelasan oleh guru kelas B1, peneliti pamit pulang kepada kepala 
sekolah dan akan kembali untuk melakukan penelitian setelah selesai melakukan 
seminar proposal di kampus.  
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data :CLO. 4 
Hari, tanggal : Selasa, 30 Juli 2019 
Pukul  : 07.30 -10.00 WIB 
Tempat : TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
Hasil  
Pada hari Selasa 30 Juli 2019 saya datang ke TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta pada pukul 07.15 WIB. Kemudian saya langsung masuk ke kelas B1 
dan membantu Bu Wanti membereskan meja dan kursi anak-anak, sambil 
menunggu kedatangan mereka. Kemudian anak-anak datang langsung 
meletakkan tas dan tempat minum di tempat masing-masing. Pada pukul 07.30 
WIB bel berbunyi anak-anak berlarian berkumpul di halaman. Mereka berbaris 
sesuai urutan kelas, mulai dari kelas A, B1, B2, dan B3. Semua guru 
mendampingi anak-anak untuk melakukan ikrar, adapun ikrar yang diucapkan 
seperti syahadat dilanjutakan dengan melafalkan hadits-hadits pendek dan surat-
surat pendek. Setelah selesai ikrar, anak-anak diajak untuk melakukan kegiatan 
motorik bersama dengan kelas lain, seperti pemanasan senam, merentangkan 
kedua tangan, dan menggelengkan kepala. Pada kegiatan tersebut anak-anak 
diperbolehkan untuk bermain di taman bermain, seperti ayunan, perosotan, 
jaring laba-laba, dan lainnya. Kegiatan tersebut sangat penting untuk 
mengembangkan fisik motorik anak.  
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Setelah itu, anak-anak masuk ke kelas masing-masing, biasanya para guru 
memiliki cara tersendiri saat masuk ke kelas, seperti berbaris dan berjalan 
seperti kereta api dengan mengelilingi halaman sekolah sambil menyanyikan 
sebuah lagu kemudian baru masuk ke kelas. Sesampainya di kelas, anak-anak 
diperbolehkan untuk minum bagi yang ingin minum. Setelah itu anak-anak 
mengucapkan selamat pagi kepada bu guru dengan dipimpin oleh salah satu 
anak di depan kelas dilanjutkan dengan berdoa sebelum belajar. Kemudian Bu 
Wanti memerlihatkan media yang dibawa pada hari itu. Tema hari ini adalah diri 
sendiri mengenal panca indra (tangan). Bu Wanti menerangkan tentang tangan 
dan menggambar serta menulis kata jari. Anak di ajak melihat tangan dan 
menghitung jari. Setelah apersepsi Bu Wanti memberikan kegiatan pembelajaran 
yang pertama adalah melipat kertas lipat menjadi sapu tangan, kegiatan ke dua 
yaitu menebalkan huruf J, lalu kegiatan ke tiga mewarnai gambar jari. 
Setelah selesai kegiatan inti, anak-anak istirahat sekitar pukul 09.15 WIB. 
Mereka biasanya bermain di luar kelas, tetapi ada anak yang bermain di dalam 
kelas bersama teman-temannya. Kemudian sekitar pukul 09.30 WIB, anak-anak 
cuci tangan untuk makan snack. Setelah selesai makan, bu Wani menyiapkan 
media bermain yaitu papan flanel dan bu wanti menempelkan 4 gambar anggota 
tubuh yaitu mata, jari, pipi, kaki lalu menyiapkan kata-kata tersebut dan 
mengajak anak mengeja sampai bisa membaca kata tersebut. Bu Wanti 
mencontohkan cara bermain dengan mencocokan kata dengan gambar. 
Kemudian Bu Wanti memberikan kesempatan bagi anak yang mau berpartisipasi 
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maju ke depan lalu tahap akhir anak akan berlomba memasangkan kata dengan 
gambar. Setelah semua anak mendapat giliran Bu Wanti melakukan recalling 
dengan kegiatan kegiatan yang sudah dilakukan. Anak-anak menjawab"senang 
bu, bisa main-main", ada anak yang meminta kegiatan itu tadi. Kemudian 
bersiap-siap untuk pulang, mereka mengambil tas masing-masing, duduk rapi 
dan berdoa. Setelah itu Bu Wanti memberikan pesan setelah pulang sekolah cuci 
kaki, cuci tangan, langsung tidur siang. Sebelum pulang, anak-anak 
membereskan meja dan kursi. Kemudian berbaris seperti kereta dan salim 
kepada Bu guru.  
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode data           :CLO. 5 
Hari, tanggal      : Jumat, 27 Agustus 2019 
Pukul                   : 07.30 -10.00 WIB 
Tempat               : TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta 
Hasil  
Pada hari Jumat, 27 Agustus 2019 saya kembali datang ke TK Aisyiyah 
Nusukan 1 Surakarta untuk melakukan penelitian selanjutnya. Seperti biasa saya 
langsung masuk ke kelas B1 dan membantu Bu Wanti membereskan meja kursi 
anak-anak sambil menunggu kedatangan mereka. Kemudian satu per satu anak 
mulai berdatangan. Anak-anak meletakkan tas dan tempat minum di tempat 
masing-masing. Pada pukul 07.30 bel berbunyi pertanda berkumpul di halaman 
untuk melakukan ikrar anak-anak berlarian keluar. Seperti biasa mereka berbaris 
dengan diberi aba-aba dari guru agar mereka berbaris tertib dan rapi. Semua 
guru mendampingi anak-anak di halaman sekolah, namun guru yang memandu 
ikrar dilakukan secara begiliran. Anak-anak melakukan ikrar dengan 
mengucapkan syahadat dilanjutkan dengan surat-surat pendek, dan hadits-hadits 
pendek. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan motorik.  
Pada kegiatan motorik, biasanya anak-anak berkelompok yang dipandu 
oleh guru kelas masing-masing. Ada yang membentuk lingkaran dan melakukan 
pemanasan senam, ada juga yang bermain di taman bermain namun tetap 
dipantau oleh guru. Setelah itu masuk ke kelas masing-masing. Sesampainya di 
111 
 
111 
 
kelas, anak-anak diperbolehkan langsung minum setelah capek bermain tadi. 
Kemudian anak-anak mengucapkan selamat pagi kepada bu guru dengan 
dipimpin oleh salah satu anak yang ditunjuk Bu Wanti dan dilanjutkan dengan 
berdoa. Kemudian masuk ke dalam kegiatan inti, Bu Wanti memerlihatkan 
media yang dibawanya. Kegiatan hari ini bertema diri sendiri tentang 
kesukaanku. Bu Wanti mengawali dengan apersepsi tentang baju. Beliau 
menulis kata baju dan menggambarnya di papan tulis. Lalu Bu Wanti 
memberikan tiga kegiatan inti yaitu melipat kertas lipat menjadi baju, menulis 
kata baju 4 baris sesuai contoh, menggunting dan menempelkan gambar baju. 
Setelah selesai kegiatan inti, anak-anak istirahat sekitar pukul 09.15 WIB. 
Mereka biasanya bermain di luar kelas, tetapi ada anak yang bermain di dalam 
kelas bersama teman-temannya. Kemudian sekitar pukul 09.30 WIB, anak-anak 
cuci tangan untuk makan snack. Setelah selesai makan, bu Wani menyiapkan 
media bermain yaitu papan flanel dan bu wanti menempelkan 4 gambar tentamg 
kebutuhanku yaitu baju, bola, topi, buku. Kemudian menyiapkan kata-kata 
tersebut dan mengajak anak mengeja sampai bisa membaca kata tersebut. Bu 
Wanti mencontohkan cara bermain dengan mencocokan kata dengan gambar. 
Kemudian Bu Wanti memberikan kesempatan bagi anak yang mau berpartisipasi 
maju ke depan lalu tahap akhir anak akan berlomba memasangkan kata dengan 
gambar. Setelah semua anak mendapat giliran Bu Wanti melakukan recalling 
dengan kegiatan kegiatan yang sudah dilakukan. Anak-anak menjawab"senang 
bu, bisa main-main", ada anak yang meminta kegiatan itu tadi. Kemudian 
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bersiap-siap untuk pulang, mereka mengambil tas masing-masing, duduk rapi 
dan berdoa. Setelah itu Bu Wanti memberikan pesan setelah pulang sekolah cuci 
kaki, cuci tangan, langsung tidur siang. Sebelum pulang, anak-anak 
membereskan meja dan kursi. Kemudian berbaris seperti kereta dan salim 
kepada Bu guru. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode data : CLW. 1 
Hari, tanggal : senin, 29 Juli 2019 
Pukul  : 08.00 - 09.00 WIB 
Tempat : Kantor guru 
Sumber data : Bu Sri Wahyuni, S Pd. (Kepala TK) 
Hasil 
Pada hari senin, 29 Juli 2019 peneliti datang kembali ke TK Aisyiyah Nusukan 1 
Surakarta guna melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Kemudian Bu Wahyu 
selaku kepala TK memersilakan duduk dan memulai wawancara. 
Peneliti : "Assalamualaikum bu, Sebelumnya saya minta maaf sudah 
mengganggu waktunya" 
Bu Wahyu :  "Waalaikumsalam, iya mbak tidak apa-apa.”  
Peneliti  : "Jadi begini bu, saya mau mewawancarai ibu mengenai penelitian 
saya, judulnya penelitian saya tentang penggunaan media papan flanel 
untuk mengenal huruf dalam aktivitas bermainpada anak kelompok B, 
bu?" 
Bu Wahyu : "Oh gitu, silakan mbak" 
Peneliti : "Apakah di TK sini dalam pengenalan huruf salah satunya 
menggunakan media papan flanel?" 
Bu Wahyu : "Iya mbak, sebetulnya pengenalan huruf pada anak bisa mengudakan 
berbagai media tapi karena keterbatasan media yang ada jadi guru 
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biasanya hanya menggunakan papan tulis dan buku tulis tapi sejak 
kami para guru mengikiti seminar-seminar yang ada para guru mulai 
bisa mengembangkan media yang sekiranya cocok untuk pengenalan 
huruf tadi salah satunya menggunakan media papan flanel. Papan 
sendiri kan mudah dalam pembuatanya dan penggunaanya jadi lebih 
simpel digunakan.” 
Peneliti  : "Iya bu, menurut ibu seberapa penting pengenalan huruf bagi anak?" 
Bu Wahyu : "Sangat penting, karena tuntutan orang tua terutama, karena sekarang 
untuk menginjak ke jenjang SD anak harus bisa membaca dan menulis. 
Walaupun sebenarnya di usianya yang masih kecil harusnya masih di 
tahap mengenal sesuai dengan kurikulum. Jadi mau tidak mau kami 
harus bisa membantu anak membaca dengan pengenalan huruf 
mengunakan papan flanel serutin mungkin.” 
Peneliti  : "Dalam pembuatan RPPH apakah harus ada persetujuan dahulu dari 
kepala sekolah?" 
Bu Wahyu : "Iya mbak,alasannya di sini kan mengacu pada lembaga dan harus 
ada validasi. Jadi setiap RPPH yang dibuat guru saya beri tanda 
tangan, pada saat itu kan bisa tahu RPPH yang telah dibuat oleh guru 
dan bisa mengoreksi" 
Peneliti : "Jadi harus mengacu lembaga ya bu, untuk persiapan yang dilakukan 
sebelum membuat RPPH apa saja ya bu?" 
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Bu Wahyu : "Sebelum pembuatan RPPH itu kan biasanya kita mengadakan rapat 
membahas Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan baru 
RPPH. Di dalam RPPH iti kan ada tema, indikator, program kegiatan 
seperti itu jadi disesuaikan. Pembuatan RPPH kita serahkan kepada ke 
guru kelas masing-masing" 
Peneliti  : " apa saja manfaat pengenalan huruf menggunakan media papan 
flanel bagi guru dan anak?” 
Bu Wahyu : " kalau untuk manfaatnya, yang pertama manfaat untuk guru yaitu 
bisa membantu guru dalam penyampaian materi. Sedangkan manfaat 
untuk anak ya seperti tadi untuk mengembangkan bahasa anak dalam 
persiapan membaca dengan kegiatan bermain yang menarik dan 
menyenangkan, kan anak suka yang namanya bermain dengan bermain 
anak akan merasa senang, ya seperti itu.” 
Peneliti  : “ tujuan saya di sini ingin melakukan wawancara dengan anda. Tapi 
sebelumnya bolekah saya mengetahui data-data sekolah seperti sejarah 
singkat berdirinya TK , visi misi, tujuan, struktur organisasi seperti 
itu?”  
Bu Wahyu : iya tentu saja boleh, silahkan lihat berkas-berkasnya. Akan saya 
ambilkan dulu.” 
Peneliti  : "Terimakasih banyak nggih bu atas informasinya" 
Bu Wahyu : "Iya mbak, semoga lancar skripsinya dan segera lulus.” 
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Peneliti  : "Aamiin, iya bu terimakasih banyak atas doanya. Saya pamit nggih 
bu, Assalamualaikum" 
Bu Wahyu : "Waalaikumsalam" 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode data :CLW. 2 
Hari, tanggal : Jumat, 26 Juli 2019 
Pukul  : 10.00 - 11.00 WIB 
Tempat : Kelas B1 
Sumber data : Bu Purwanti, S Pd. AUD. (Guru Kelas B1) 
Hasil  
Pada hari Kamis, 16 Juli 2019 peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 
B1. Beliau sedang memberikan penilaian kegiatan pada hari tersebut dan 
memersiapkan media untuk keeseokan harinya. 
Peneliti      : "Assalamualaikum bu, maaf sudah mengganggu waktunya." 
Bu Wanti   : "Iya mbak, tidak apa-apa." 
Peneliti  : "Saya mau mewancarai ibu mengenai penelitian saya, judulnya tentang 
implementasi penggunaan media papan flanel untuk mengenal huruf 
dalam aktivitas bermain anak kelompok B." 
Bu Wanti : " Iya mbak, silakan" 
Peneliti : "Menurut ibu seberapa penting penerapan kegiatan bermain setelah jam 
istirahat?" 
Bu Wanti : "Sangat penting, anak-anak kan cepat sekali mengerjakan tugasnya jadi 
masih banyak waktu luang yang sayang untuk tidak dimanfaatkan, dari 
pada kosong mending digunakan untuk kegiatan bermain yang 
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bermanfaat, jadi saya berikan beberapa kegiatan bermain yang aktif dan 
menyenangkan sesuai dengan tema yang sedang dipelajari." 
Peneliti : "kegiatan apa saja yang ibu berikan setelah jam istirahat?" 
Bu Wanti : "kegiatanya adalah bermain. Kegitan bermain yang tidak menghasilkan 
karya seperti bermain puzzel, menata balik, menyusun botol menjadi 
menara, mengancingkan baju, melompati kursi, bermain papan flanel, 
masih banyak lagi. Sedangkan kegiatan bermain yang menghasilkan 
karya seperti menulis, menjiplak, menggambr, mewarnai." 
Peneliti : "Jadi sangat penting nggih bu, kalau dalam pembuatan RPPH apakah 
harus ada persetujuan terlebih dahulu dari kepala sekolah?" 
Bu Wanti : "Iya mbak, RPPH yang saya buat itu kan sebelumnya harus disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan, kalau sudah baru saya minta tanda tangan 
ke kepala sekolah" 
Peneliti : "Persiapan apa saja yang diperlukan sebelum membuat RPPH? 
Bu Wanti : "Persiapannya mulai dari pembuatan RPPH dengan dengan menentukan 
kegiatannya apa saja, kemudian menyusun RPPH disesuaikan dengan 
indikator, tema, kegiatan, strategi, dan media pembelajaran " 
Peneliti : " judulnya penelitian saya tentang implementasi penggunaan media 
papan flanel untuk mengenal huruf dalam aktivitas bermain. Dan salah 
satunya kegiatan bermain papan flanel yang anda berikan pada anak. 
Bagaimana langkah-langkah kegiatan bermain menggunakan papan flanel 
itu sendiri?" 
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Bu Wanti : "kalau untuk langkah-langkah bermainya seperti siapkan dulu medianya, 
lalu dikenalkan kata-katanya maksimal 4 saja jangan banyak-banyak nanti 
anak susah menghafalnya. Di kasih contoh dulu cara bermainya lalu 
anak-anak disiapkan untuk berlomba mencocokan kata dengan 
gambarnya. Nanti kn bisa terlihat mana yang sudah paham dan mana 
yang belum paham." 
Peneliti : "Apa alasan ibu menggunakan media papan flanel untuk mengenalkan 
huruf pada anak?"     
Bu Wanti : "Karena papn flanel lebih mudah dibuat dan digunakan. Anak juga lebih 
mudah memahami jika mereka sudah senang yang namanya bermain." 
Peneliti : "Apa saja strategi yang biasanya digunakan dalam pengenal huruf? " 
Bu Wanti : "Strateginya biasanya dengan  bernyanyi ABCD, bisa menirukan tulisan 
mata, hidung, seperti contoh di papan tulis, mengeja kata yang saya tulis 
di papan tulis, dan ya seperti permainan mencocokan kata dengan gambar 
menggunakan papan flanel. Ya pandai-pandainya guru mengondisikan 
anak-anak agar tidak mudah bosan."  
Peneliti : kalau untuk manfaat media papan flanel sendiri untuk pengenalan huruf, 
bagaimana bu?”  
Bu Wanti : “Manfaatnya anak bisa belajar mengeluarkan atau nengungkapkan 
sebuah kata. Anak bisa mengeja kata karena kurikulum sekarang anak itu 
tidak boleh mengenal huruf satu persatu jadi harus langsung mengeja. 
Lalu untuk merangsang koknitif anak sehingga bisa mencocokan kata 
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dengan gambarnya. Motoriknya, anak aktif berlari untuk memasangkan 
gambar karena kan kegiatanya dengan berlomba.” 
Peneliti : "Jadi bisa jadi manfaatnya banyak ya bu, besok saya boleh mewawancari 
ibu lagi nggih?" 
Bu Wanti : "Iya mbak, sama-sama." 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode data :CLW. 3 
Hari, tanggal : Sabtu, 27 Juli 2019 
Pukul  : 10.00 - 11.00 WIB 
Tempat : Kelas B2 
Sumber data : Bu Sumarni. (Guru Kelas B2) 
Hasil 
Pada hari Jumat, 9 Agustus 2019 peneliti melakukan wawancara kembali dengan 
guru kelas B1 
Peneliti : "Assalamualaikum bu, maaf sudah mengganggu waktunya bu." 
Bu Sumarni : "Waalaikumsalam, tidak apa-apa"  
Peneliti  : "Begini bu saya mau mencari iformasi lebih tentang penelitian             
saya pad anda, kira-kira bisa tidak bu?" 
Bu Sumarni : "Iya mbak, silakan" 
Peneliti  : "judul skripsi saya  penggunaan media papan flanel untuk mengenal 
huruf dalam aktivitas bermain di kelas B1, kira-kira di kelas anda 
menggunakan kegiatan yang sama tau tidak?” 
Bu Sumarni : "bermain papan flanel ya, kalau saya tidak mbak soalnya kelas B2 
dan B3 anaknya sudah besar-besar dan mereka juga sudah mulai 
sedikit-sedikit bisa membaca walau masih susah. Kan kebanyakan 
anak B2 dan B3 dari kelasnya Bu Purwanti jadi sudah dikenalkan 
huruf dan mengeja kata jadi kami cuma meneruskan saja." 
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Peneliti : “ oh ya terimakasih bu atas infonya. Dan saya mau tanya lagi bu, 
setelah jam istirahat kira-kira masih ada kegiatan lagi atau tidak?”  
Bu Sumarni : “ada mbak, banyak selain ekstrkulikuler ya seperti mengurutkan 
angka, menyusun balok, latihan upacara, membuat menara seperti itu. 
Sama seperti yang di berikan Bu Pur.”  
Peneliti : “ kan tadi ibu bilang kegiatan bermainya sama dengan kelas sebelah 
B1, apakah kegiatan pembelajarannya juga sama?”  
Bu Sumarni : “ kegiatanya sama kok, Cuma bedanya usia anaknya, kalau di 
tempatnya Bu Pur kan masih sedang 5 tahun lebih sedikit beda dengan 
murid saya yang usianya lebih 5 tahun lebih 10 bulan bahkan 6 tahun 
lebih.”  
Peneliti : “ jadi kegiatanya sama seperti yang ada di RPPH kelas B, kalau untuk 
manfaat kegiatan bermain yang dilakukan setelah jam istirahat?” 
Bu Sumarni :” manfaatnya biar anak senang, kan anak jenuh melakukan kegitan 
pembelajaran seperti itu-itu aja. Biar anak senang ya menggunakan 
kegiatan bermain ini. Dan juga materi yang di sampaikan tadi bisa 
diulang lagi dan anak lebih cepat paham.”  
Peneliti     : " Jadi begitu nggih bu, mungkin pertanyaan yang saya ajukan sudah 
cukup. Terimakasih banyak bu atas waktu dan informasinya. Saya 
pamit dulu bu, Assalamualaikum " 
Bu Sumarni  : "Iya mbak, sama-sama. Waalaikumsalam"  
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Lampiran 6     
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
kegiatan tambahan setelah istirahat 
Berlomba mengancingkan baju 
 
Latihan menari 
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mengeja kata di papan tulis 
 
bermain tenggelam dan terapung 
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Bermain keseimbangan tubuh dengan berdiri di atas balok 
Latihan upacara 
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Proses bermain papan flannel “Tema kebutuhanku” 
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Proses bermain papan flannel “ tema anggota badan” 
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